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aitu ’Outcome
Building Learning and Reflection into Development Program’ (Earl et al.,
2001). Selain itu,

dan melengkapi buku ini.
y (www.outcomemapping.ca),

Bab 2: Langkah Nol  membahas tentang proses-proses yang harus 
dilakukan dan informasi yang perlu dikumpulkan  sebelum suatu program 
dapat mengembangkan kerangka OM. Proses itu sering disebut sebagai 
’Step Zero’  dan di dalam buku ini diterjemahkan menjadi ’Langkah Nol’.

Bab 3: Rancangan Terarah memberikan pemahaman mengenai tahapan-
tahapan OM terutama proses perancangan program, yaitu pengertian 
dasar Rancangan Terarah (RT) dan langkah-langkah dalam Rancangan 
Terarah. Di antara beberapa langkah RT, pembaca akan menemukan 
penjelasan singkat tentang proses pemantauan untuk hasil dari langkah 
tersebut. Namun, di dalam buku ini, bab khusus tentang monitoring dan 
evaluasi dalam OM belum  dijelaskan, dan akan dimasukkan dalam edisi 
berikutnya. 

Bab 4: Lembar Kerja OM memuat semua format standar yang digunakan 
dalam desain, proses monitoring dan evaluasi dalam Outcome Mapping. 
Semua lembar kerja tersebut didasarkan pada format yang disajikan 
dalam manual OM asli (IDRC).

Konsep-konsep dan istilah utama yang  lazim digunakan dalam Outcome 
Mapping beserta istilahnya dalam bahasa Indonesia dapat ditemukan 
dalam Daftar Istilah Outcome Mapping diakhir buku ini. Disarankan 
bagian ini dibaca terlebih dahulu untuk membantu memahami pemaparan 
tentang OM dalam Bab 1-4.

Bagaimana buku panduan ini dikembangkan? 

Pengembangan buku ini merupakan hasil kerjasama antara VECO Indonesia 
dan ACCESS Tahap II. Mereka memfasilitasi proses kontekstualisasi yang 
diikuti oleh mitra-mitra serta stafnya yang sudah mempunyai pengalaman 
dalam menerapkan OM. Oleh karena itu, OM dalam buku ini sangat kental 
dengan nuansa pendekatan pembangunan berbasis masyarakat serta 
dibangun dengan mengarusutamakan gender dalam setiap tahapan OM. 

Bahan utama dari buku panduan ini adalah draft panduan yang 
dikembangkan secara partisipatif oleh semua peserta lokakarya 
kontekstualisasi OM di Sanur, Bali, tanggal 4 September 2009. Rancangan 
yang kaya dan sarat dengan pengalaman nyata tersebut, kemudian dikaji 
ulang dan dikembangkan berdasarkan catatan notulensi lokakarya. Namun 
demikian, kami mengakui bahwa referensi utama buku ini bersumber dari 
buku referensi OM yang digunakan secara luas y  Mapping: 

 bahan-bahan dari Outcome Mapping Learning Com-
munit juga menjadi bahan yang mem-
perkaya 





Outcome Mapping (OM) adalah kerangka pikir dalam manajemen 
program. OM  mengakui kompleksitas sistem sosial dan keterbatasan 
pengaruh intervensi program. Pendekatan ini berorientasi pada 
perubahan perilaku aktor, interaksi antaraktor, dan pemetaan 
perubahan tersebut. Di dalamnya ada proses merencanakan: siapa 
berperan apa serta hubungan satu sama lain; bagaimana cara 
mencapainya; dan bagaimana kita tahu kemajuannya.

1

kegiatan, atau tindakan orang-orang, kelompok, dan organisasi 
yang bekerja langsung dalam program. Perubahan perilaku dianggap 
penting kontribusinya dalam pencapaian tujuan akhir program. OM
menyediakan suatu metode bagi program-program pembangunan 
untuk dapat merencanakan serta menilai kapasitas mereka sendiri, 
dalam rangka membantu dan membangun kemampuan orang-
orang, kelompok, dan organisasi yang akhirnya akan bertanggung 
jawab sendiri atas peningkatan kesejahteraannya.

Mitra-mitra kunci yang menjadi mitra program disebut Mitra
Langsung (ML). Mitra Langsung adalah pihak-pihak—baik individu, 
kelompok, maupun organisasi—yang bekerja sama langsung dengan 
Tim Pelaksana dan membangun kemitraan dengan cara menyepakati 
perubahan-perubahan yang diperlukan agar dapat berkontribusi 
terhadap pencapaian cita-cita program. Program mendukung Mitra-
Mitra Langsung-nya dengan menyediakan alat-alat/perangkat, ide-
ide baru, teknik-teknik, dan sumber daya sehingga mereka dapat 
berkontribusi secara maksimal pada proses pembangunan.

1 Dalam buku ini, istilah “Capaian” digunakan  sebagai pengganti istilah “Outcome”
dalam bahasa  Inggris.



Setelah Langkah 0 dilakukan, OM dapat membantu memilih siapa 

ini berarti bahwa program perlu menetapkan arah strategis atau isu 

16

Outcome Mapping (OM) adalah suatu pendekatan perencanaan, 
pemantauan dan evaluasi yang terpadu dan paling baik digunakan 
saat awal program setelah fokus utama program ditentukan. Hal 

utama terlebih dahulu sebelum mengembangkan sebuah kerangka 
Outcome Mapping. Langkah persiapan ini sering disebut dengan 
‘Step 0’ yang diterjemahkan sebagai Langkah 0 (Lihat Bab 2). 

yang akan dipengaruhi, dalam hal apa, dan melalui kegiatan 
apa. Hal ini memungkinkan suatu program untuk merancang 
sebuah sistem pemantauan dan evaluasi yang dapat membantu 
mendokumentasikan dan mengelola hasil-hasil Capaian program. 
OM sangat efektif bila digunakan sejak tahap perencanaan, karena 
membantu program fokus dalam mendukung perubahan yang 

Jadi, OM membantu program menjelaskan apa yang ingin dicapai, 
dengan siapa, dan bagaimana. Kemudian menawarkan sebuah 
metode untuk memantau perubahan-perubahan pada Mitra-
Mitra Langsung dan perubahan di dalam program sebagai sebuah 
organisasi. OM juga mendorong program untuk secara teratur 
melihat bagaimana cara meningkatkan kinerjanya. OM juga dapat 
digunakan sebagai perangkat untuk melakukan penilaian akhir 
program, jika tujuan Evaluasi akhir adalah untuk memelajari 
program secara keseluruhan. 

Pengalaman menunjukkan bahwa Outcome Mapping dapat dilakukan 
bersama dengan  dengan alat-alat perencanaan program yang lain 
seperti: Analisis kekuatan dan kelemahan (SWOT analysis), analisis
situasi (situational analysis), pemetaan para pihak (stakeholder 
mapping). Ataupun dikombinasikan dengan model pendekatan 
perencanaan, pemantauan dan evaluasi program lainnya, misalnya: 
Logframe,  Cerita Perubahan yang Berarti ( ), 
dan manajemen berbasis hasil (Result-Based Management). Bahkan, 
kenyataan saat ini menunjukkan bahwa setiap program yang 
memakai OM melakukan penyesuaian yang dianggap perlu agar 
pas dengan realitas dan kebutuhan program itu. Namun, buku ini 
tidak menyediakan petunjuk tentang cara-cara melakukan adaptasi 
terhadap Outcome Mapping. 

Satu aspek penting dari Outcome Mapping adalah fakta bahwa     
Outcome Mapping didasari suatu pola pikir (paradigma) yang 
berbeda. OM didasari logika berpikir alternatif dan mendorong praktik 
monitoring dan evaluasi yang berorientasi pada pembelajaran.













evaluasinya
terjadi

Ma pingOutcome

hubungan
tindakan, dan hubungan
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yang dicapai sebelum dampak terwujud, yaitu lebih fokus pada 
perubahan-perubahan yang terjadi di Ruang Lingkup Pengaruh 
(lihat gambar 3). 

Walaupun secara sepintas kelihatannya cara ini lebih fokus pada 
Capaian-Capaian yang  lebih sepele dan kurang penting atau capaian 
jangka pendek, sesungguhnya OM melakukan hal yang sebaliknya. 
Karena, walaupun perubahan-perubahan itu kadang tidak kentara 
dan bersifat incremental (bertambah sedikit-demi sedikit), tanpa 
perubahan-perubahan ini, 
sesungguhnya perubahan 
yang lebih jelas,  berskala 
besar, dan berdampak pada 
kesejahteraan manusia 
tidak akan pernah tercapai 
atau berkelanjutan. 

Outcome Mapping tidak berusaha menggantikan bentuk-bentuk 
evaluasi tradisional yang berfokus pada perubahan kondisi/keadaan 
terkait kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya, Outcome Mapping 
melengkapi bentuk-bentuk evaluasi itu, dengan cara berfokus pada 
perubahan perilaku aktor-aktor yang terkait yang mutlak dibutuhkan 
agar perubahan kondisi dapat terjadi. 

Fokus Outcome Mapping Dalam Perencanaan, Pemantauan, 
Dan Evaluasi Program

     
      

      
     

      
      
      

Kontribusi program terhadap pembangunan direncanakan dan dinilai 
berdasarkan pengaruhnya terhadap Mitra Langsung dalam program. 
“Dampak” yang diinginkan program menjadi “lampu mercusuar”, 
yang memandu apakah Capaian program masih relevan dengan 
tujuan akhirnya. Namun, Dampak tidak menjadi tolok ukur satu-
satunya dalam penilaian kinerja suatu program.

Dengan Outcome Mapping, umpan balik terhadap kinerja program 
lebih berkonsentrasi pada: (1) perbaikan daripada pembuktian; (2) 
mencari pemahaman bukan pada pelaporan; dan (3) bagaimana 
menciptakan pengetahuan baru daripada mencari pujian. Perubahan 

Outcome Mapping berfokus pada 
perencanaan, pemantauan, dan 

evaluasi terhadap perilaku sasaran, 
tindakan, dan hubungan-hubungan 
yang terjadi dalam Ruang Lingkup 

Pengaruh suatu program. 

p  berfokus pada perencanaan, pemantauan, dan 
evaluasi terhadap perilaku sasaran,  -

 yang di Ruang Lingkup Pengaruh dari program. 
Pemantauan dan  dipusatkan pada: faktor-faktor dan 
aktor-aktor yang ada dalam Ruang Lingkup Pengaruh dan 
bagaimana Tim Pelaksana dapat meningkatkan efektivitas program 
dalam kaitannya dengan tujuan akhir program.   







gender dan penanggulangan kemiskinan,

Pengarusutamaan gender dapat dilakukan dalam Outcome Mapping 
(OM) dengan mendiskusikan dan mengintegrasikan berbagai 
pertimbangan terkait hal-hal berikut ini. 

1. Mengapa isu gender dan kemiskinan penting dalam 
pembangunan?

2. Bagaimana situasi perempuan dan kelompok miskin saat ini 
terkait akses pendidikan, kesehatan, serta akses dan kontrol 
mereka pada kegiatan ekonomi?

3. Apa nilai-nilai yang mampu membantu menempatkan isu 
gender, pengganguran, dan kemiskinan dalam OM,sehingga 
mampu memperbaiki relasi antaraktor?

4. Siapa yang berpartisipasi, siapa memengaruhi, dan siapa 
menerima manfaat?

Langkah-langkah dasar mengarusutamakan gender secara umum 
dapat dilakukan sebagai berikut. 

1. Ketika penjajakan, harus dilakukan analisis kepentingan 
dan situasi relasi laki-laki dan perempuan serta relasi kaum 
miskin dengan yang kaya dalam konteks kebijakan dan 
budaya.

2. Menggunakan hasil pemetaan aktor (Stakeholder mapping) 
dalam perumusan Visi dan langkah lainnya.  Hal ini 
dilakukan untuk melihat peran masing-masing aktor dan 

(champions) untuk
dalam pelaksanaan program.

Pengarusutamaan gender pada masing-masing tahap Rancangan 
Terarah dapat dilihat dalam Bab 3 yang berisi panduan fasilitasi 
proses Rancangan Terarah.

Monitoring dan Evaluasi Dalam Outcome Mapping 

Outcome Mapping (OM) sudah mulai memasukkan pertimbangan-
pertimbangan terkait pemantauan dan evaluasi sejak tahap 
perencanaan program. OM juga menyatukan evaluasi proses dan 
hasil dengan cara mengumpulkan data-data keberhasilan program 
dalam menerapkan strategi maupun hasil yang dicapai para Mitra 
Langsung.

Memisahkan evaluasi dari proses pelaksanaan program dan evaluasi 
terhadap hasil dapat menyesatkan. Karena secara tidak langsung hal 
ini menyiratkan anggapan bahwa capaian hasil program merupakan 
akibat langsung dari penerapan program. Namun kenyataannya, 
mencapai hasil pembangunan tidaklah semudah dan sesederhana 
itu.



Hasil

Memfokuskan pemantauan dan evaluasi program pada Mitra 
Langsung memungkinkan program mendapatkan umpan balik 
yang berguna—tentang kinerja program dan hasil program—
dalam Ruang Lingkup Pengaruh. Logikanya, dengan keterbatasan 
sumber daya untuk monitoring dan evaluasi, sumber daya yang ada 
sebaiknya dipusatkan untuk studi yang memberikan pemahaman 
lebih baik tentang bagaimana 
suatu program bekerja. 

 studi dapat digunakan 
untuk meningkatkan kinerja 
program. Selain itu, dengan 
memiliki sistem yang baik, 
teratur, dan dapat dipercaya 
dalam mengumpulkan data–
terkait hasil-hasil eksternal dan kinerja internal—akan membantu 
memenuhi pertanggungjawaban program pada para donor atau 
manajemen.

Alih-alih mencoba menggunakan berbagai informasi secara terpisah 
atau informasi yang berbeda untuk evaluasi, Outcome Mapping 
menyediakan metode untuk menentukan tujuan dan strategi 
secara keseluruhan, memantau kontribusinya terhadap Capaian 
program, dan memilih prioritas untuk melakukan studi evaluasi 
lebih mendalam. 

Secara keseluruhan OM menyediakan sistem berkelanjutan untuk 
berpikir secara holistik dan strategis tentang cara kerja program 
untuk mencapai hasil. OM juga menyediakan ”alat yang dapat 
bercerita” tentang kinerja program. 

Outcome Mapping melakukan semua itu dengan memantau tiga 
aspek utama: 

1. Perubahan perilaku Mitra Langsung; 
2. Strategi program; dan 
3. Bagaimana cara Tim Pelaksana program menjalankan fungsi-

fungsinya. 

Dengan melibatkan Tim Pelaksana secara aktif dalam proses 
monitoring dan evaluasi, Outcome Mapping memberdayakan 
mereka agar dapat menyatakan secara jelas—dengan data yang 
akurat dan dapat diandalkan—apa yang telah mereka lakukan untuk 
mendukung hasil program dan tingkat perubahan yang terjadi pada 
Mitra Langsung. Pada intinya, OM mencoba menanamkan semangat 
dan antusiasme pemrograman ke dalam proses penilaian. OM mulai 
menghindari anggapan bahwa monitoring dan evaluasi ”dilakukan 
pada” sebuah program. Sebaliknya, OM secara aktif melibatkan Tim 
Pelaksana dalam merancang kerangka pemantauan dan evaluasi, 
serta mempromosikan ”penilaian terhadap diri sendiri”.

Outcome Mapping memberi program 
suatu  sistem yang secara terus 

menerus mengajak untuk berpikir 
secara holistik dan strategis  tentang 
bagaimana program dapat mencapai 

hasil yang diharapkan. 



Evaluasi dimaksudkan untuk meningkatkan perencanaan 
program dan pelaksanaannya. Evaluasi memberikan sumbangan 
pada pengambilan keputusan dan formulasi strategi di semua 
tingkatan.

Evaluasi dirancang untuk menjadi pemandu tindakan. Agar 
bermanfaat, evaluasi perlu menghasilkan temuan-temuan yang 
relevan dan berorientasi pada tindakan.

Tak ada satupun metode evaluasi terbaik yang dapat digunakan 
untuk semua tujuan. Setiap kasus memerlukan piranti dan metode 
yang sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dan dianalisis. 
Evaluasi yang dapat dipercaya mempertautkan data kuantitatif dan 
kualitatif  dari berbagai sumber.

Evaluasi harus mengikutsertakan pemangku kepentingan 
(stakeholder) yang relevan dengan program. Pihak-pihak yang 
mempengaruhi capaian berhak dilibatkan dalam proses evaluasi. 
Partisipasi akan membantu mereka untuk lebih memahami tujuan 
dan proses evaluasi. Juga akan mendorong kontribusi pihak lain serta 
penerimaan mereka terhadap hasil-hasil evaluasi dan penggunaan 
temuan-temuan evaluasi tersebut. 
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Outcome Mapping: Memunculkan Cerita Tentang Kinerja 

Pengembangan kerangka Outcome Mapping dan menggunakannya 
sebagai dasar kerangka Monitoring dan Evaluasi membantu program 
memperjelas aspek-aspek berikut ini.  

Perancangan logika program 
Apa tujuan besar/umum dari program? 
Bagaimana program akan berkontribusi pada tujuan 
pembangunan?
Siapa Mitra Langsung program? 
Apa yang ingin kita lakukan dan bagaimana kita berubah 
untuk mendukung dan bekerja sama dengan Mitra Langsung, 
dalam rangka berkontribusi pada tujuan pembangunan lebih 
luas?

Mencatat data internal dan eksternal
Apa saja kemajuan—yaitu Capaian Dambaan (Perubahan 
Perilaku)—yang dibuat Mitra Langsung yang mengarah pada 
keberhasilan program? 
Apa yang telah dan sedang kita lakukan untuk mendukung 
tercapainya Capaian Dambaan tersebut? 
Seberapa baik kinerja kita? 

Melihat hasil-hasil baik yang diinginkan maupun yang tak 
terduga

Siapa yang berubah? Bagaimana mereka berubah? 
Jika perubahan tidak terjadi sesuai yang diharapkan, apakah 
kita perlu melakukan sesuatu secara berbeda atau meninjau 
ulang harapan kita? 

Mengumpulkan data terkait kontribusi suatu program 
terhadap perubahan yang terjadi pada Mitra Langsung-nya

Apa kegiatan/strategi yang digunakan? 
Bagaimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan memengaruhi 
individu, kelompok atau institusi? 

masih dapat diperbaiki
Apa yang berjalan bagus? Mengapa? 
Apakah semua strategi yang diperlukan sudah ada? 
Bagaimana kita dapat memaksimalkan kontribusi kita pada 
keberhasilan program? 

Menetapkan prioritas evaluasi dan rencana evaluasi
Apa strategi, relasi, dan isu yang perlu dipelajari secara 
mendalam?
Bagaimana dan dari mana kita dapat mengumpulkan data 
yang relevan? 



Setelah Langkah 0 dilakukan, OM dapat membantu memilih siapa 

ini berarti bahwa program perlu menetapkan arah strategis atau isu 
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Outcome Mapping (OM) adalah suatu pendekatan perencanaan, 
pemantauan dan evaluasi yang terpadu dan paling baik digunakan 
saat awal program setelah fokus utama program ditentukan. Hal 

utama terlebih dahulu sebelum mengembangkan sebuah kerangka 
Outcome Mapping. Langkah persiapan ini sering disebut dengan 
‘Step 0’ yang diterjemahkan sebagai Langkah 0 (Lihat Bab 2). 

yang akan dipengaruhi, dalam hal apa, dan melalui kegiatan 
apa. Hal ini memungkinkan suatu program untuk merancang 
sebuah sistem pemantauan dan evaluasi yang dapat membantu 
mendokumentasikan dan mengelola hasil-hasil Capaian program. 
OM sangat efektif bila digunakan sejak tahap perencanaan, karena 
membantu program fokus dalam mendukung perubahan yang 

Jadi, OM membantu program menjelaskan apa yang ingin dicapai, 
dengan siapa, dan bagaimana. Kemudian menawarkan sebuah 
metode untuk memantau perubahan-perubahan pada Mitra-
Mitra Langsung dan perubahan di dalam program sebagai sebuah 
organisasi. OM juga mendorong program untuk secara teratur 
melihat bagaimana cara meningkatkan kinerjanya. OM juga dapat 
digunakan sebagai perangkat untuk melakukan penilaian akhir 
program, jika tujuan Evaluasi akhir adalah untuk memelajari 
program secara keseluruhan. 

Pengalaman menunjukkan bahwa Outcome Mapping dapat dilakukan 
bersama dengan  dengan alat-alat perencanaan program yang lain 
seperti: Analisis kekuatan dan kelemahan (SWOT analysis), analisis
situasi (situational analysis), pemetaan para pihak (stakeholder 
mapping). Ataupun dikombinasikan dengan model pendekatan 
perencanaan, pemantauan dan evaluasi program lainnya, misalnya: 
Logframe,  Cerita Perubahan yang Berarti ( ), 
dan manajemen berbasis hasil (Result-Based Management). Bahkan, 
kenyataan saat ini menunjukkan bahwa setiap program yang 
memakai OM melakukan penyesuaian yang dianggap perlu agar 
pas dengan realitas dan kebutuhan program itu. Namun, buku ini 
tidak menyediakan petunjuk tentang cara-cara melakukan adaptasi 
terhadap Outcome Mapping. 

Satu aspek penting dari Outcome Mapping adalah fakta bahwa     
Outcome Mapping didasari suatu pola pikir (paradigma) yang 
berbeda. OM didasari logika berpikir alternatif dan mendorong praktik 
monitoring dan evaluasi yang berorientasi pada pembelajaran.
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Program dan organisasi yang ingin memakai OM perlu memastikan 
dukungan dari manajemen, termasuk kemauan mereka untuk    
menciptakan kondisi pengembangan kapasitas staf. Dalam Bab 2, 
satu daftar periksa disediakan untuk membantu mempertimbang-
kan berbagai langkah yang diperlukan dalam program dan    
melihat konsekuensi yang muncul, khususnya saat ingin memilih 
Outcome Mapping dalam perancangan program serta sistem   
Monitoring dan Evaluasinya.    
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Sebelum OM dapat digunakan untuk ‘membingkai’ program, arah 
strategis program atau bidang utama yang akan digarap sudah harus 
jelas. Dalam OM, proses persiapan ini disebut sebagai “Langkah 
Nol”.  Langkah Nol diperlukan sebelum TP merancang program 
dengan pendekatan OM yaitu Tahapan Rancangan Terarah. Karena 
setiap program pada dasarnya berbeda, baik konteks yang berlainan 
maupun sejarahnya masing-masing, tidak ada satu metode atau 
pendekatan yang paling benar untuk melakukan Langkah Nol. Bab 
ini hanya memberikan  arahan dan petunjuk umum. 

Apa yang perlu dilakukan dalam Langkah Nol?

Dalam tahap Langkah Nol, pengelola program umumnya menentukan 
prioritas atau memilih isu utama yang akan ditangani dan arah 
strategis program. Misalnya: fokus, wilayah kerja, ruang lingkup, 
strategi umum dan pendekatan yang akan digunakan program 
untuk mewujudkan situasi yang dicita-citakan. Termasuk di 
dalamnya adalah penggalian latar belakang informasi yang relevan 
dan diperlukan dalam perencanaan. Informasi tersebut dapat 
dikumpulkan melalui berbagai cara tergantung pendekatan yang 
akan digunakan oleh program.

Tabel 1 ini dapat membantu untuk merencanakan informasi apa 
yang diperlukan sebelum pengelola program mulai mengembangkan 
Tahap Rancangan Terarah. 
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Metode apa yang dapat  digunakan dalam Langkah Nol?
Ada banyak metode yang tersedia dan dapat digunakan untuk 
mendukung Langkah Nol. Beberapa di antaranya adalah: interview,
survei, diskusi kelompok terfokus (FGD - focus group discussion),
analisis para pemangku kepentingan (stakeholder), pemetaan sosial, 
analisis jejaring sosial, , sustainable livelihood 
analysis, participatory rural appraisal (PRAs), appreciative inquiry
(AI), perencanaan strategis, ddl. Setiap pelaksana program perlu 
memilih metode yang paling tepat sesuai konteks programnya. 

Siapa yang terlibat? 
Langkah Nol  pada umumnya dikoordinasi oleh seorang konsultan 
atau pelaksana program, namun perlu melibatkan berbagai pihak/
aktor-aktor yang akan terlibat dalam program. Pendekatan partisipatif 
yang melibatkan berbagai pihak termasuk kelompok yang selama 
ini  cenderung tersisih dalam proses perencanaan pembangunan 
akan lebih menjamin keberhasilan program, karena program lebih 
tepat sasaran dan motivasi aktor-aktor untuk mendukung program 
lebih tinggi. Di samping itu, melalui partisipasinya di dalam Langkah 
Nol, para aktor yang akan terlibat akan membentuk pemahaman 
bersama tentang isu-isu dan menciptakan rasa memiliki terhadap 
berbagai kemungkinan untuk pemecahan masalah dan intervensi 
yang akan dilakukan. Tabel 1 memuat saran-saran tentang pihak-
pihak yang dapat dilibatkan dalam proses ini. 

Kapan Langkah Nol  dilakukan?
Langkah Nol dilakukan sebelum tahap Rancangan Terarah 
dilakukan. Waktu yang dibutuhkan sangat bervariasi tergantung 
pada jenis dan cakupan program yang akan dilakukan. Langkah 
Nol dapat dilakukan melalui lokakarya selama beberapa hari 
yang dihadiri perwakilan dari berbagai pihak. Namun pada 
umumnya diperlukan beberapa minggu, jika pelaksana program 
melakukannya melalui proses penjajakan langsung ke lapangan. 
Karena perlu waktu untuk berdiskusi bersama masyarakat dan 
pihak-pihak terkait secara bertahap. Jika cakupan program lebih 
luas, tentunya diperlukan waktu lebih lama lagi. Yang paling 
penting, melalui proses ini pelaksana program dapat membuat 
keputusan tentang pilihan-pilihan paling strategis serta informasi 
dan pandangan yang memadai sesuai konteks program. Hal ini 
diperlukan untuk mengembangkan Rancangan Terarah yang baik. 



abel 2: Daftar periksa sebelum T penggunaan pendekatan OM
(Diadaptasi dari Roduner & Hartmann, 2009)







Capaian Dambaan



Istilah Rancangan Terarah menunjukkan bahwa kerangka program 
dibuat dengan fokus pada upaya mendorong perubahan (perilaku) 
yang ingin dicapai, dan kegiatan-kegiatan dipilih secara sengaja 
untuk memaksimalkan efektivitas kontribusi program terhadap 

 tujuan program dapat tercapai dengan lebih efektif. Proses agar

penyusunan RT maupun setelah program berjalan harus dilakukan 
melalui proses dialog ini.

Rancangan Terarah terdiri atas tujuh langkah utama yang umumnya 

dari rancangan program dan akan membantu pelaksana program 
menjawab empat pertanyaan kunci yaitu: Mengapa?, Siapa?, Apa?, dan 
Bagaimana?. Tabel 2 menjelaskan tujuh langkah utama tersebut dan 
pertanyaan kunci yang ingin dijawab melalui masing-masing langkah.  

Rancangan Terarah Langkah ini akan menjelaskan …

Langkah 1 Merumuskan visi Mengapa kita ingin mengembangkan 
sebuah program?  

Langkah 2 Merumuskan 
misi

Bagaimana program akan dilaksanakan 
untuk mencapai cita-cita atau visi 
program? 

Langkah 3 Memilih mitra 
langsung

Siapa mitra-mitra utama yang ingin 
diajak bekerjasama secara langsung 
untuk mencapai visi? 

Langkah 4 Merumuskan
capaian
dambaan

Apa saja  perubahan-perubahan 
perilaku utama yang diharapkan terjadi 
pada mitra-mitra  langsung? 

Langkah 5 Merumuskan 
penanda
kemajuan

Apa saja tahapan-tahapan perubahan 
yang terjadi pada ML, yang dapat 
diamati selama program berlangsung? 

Langkah 6 Membuat peta 
strategi

Bagaimana tim pelaksana program 
akan mendukung mitra-mitranya dan 
melaksanakan program? 

Langkah 7 Merumuskan 
perilaku
organisasi

Bagaimana tim pelaksana akan 
beroperasi (bekerja) dan mengorganisir 
diri untuk mencapai misinya? 

Tabel 2: Pertanyaan-pertanyaan kunci untuk masing-masing 
tahapan Rancangan Terarah. 



oleh semua 

Proses pengembangan Rancangan Terarah hanya dapat dilakukan 
setelah tim pelaksana program memiliki gambaran mengenai tujuan 
akhir program dan arahan strateginya (cara-cara atau pendekatan 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan). Hal ini dimaksudkan 
agar isu utama yang akan digarap dan pendekatan yang akan 
digunakan menjadi jelas sehingga pengembangan Rancangan 
Terarah dapat dilakukan dengan lancar.

Waktu yang dibutuhkan untuk mengembangkan RT sangat tergantung 
konteks dan ruang lingkup program. Umumnya, proses dimulai 
dengan lokakarya Rancangan Terarah. Pengalaman menunjukkan, 
jika persiapan sudah dilakukan (Langkah 0), sebuah dokumen 
hasil proses Rancangan Terarah yang baik dapat  dihasilkan melalui 
lokakarya selama 4—5 hari.

Jika cakupan program sangat luas dan tidak mungkin melakukan 
lokakarya dalam 4—5 hari sekaligus, proses RT dapat dilakukan 
secara bertahap atau dalam kelompok terpisah-pisah. Dalam 
proses ini, hasil utama yang diharapkan adalah masukan tentang 
perubahan-perubahan yang diharapkan terjadi pada berbagai 
tingkat dan berbagai aktor, yang terkait dalam upaya mencapai visi. 

proses pengembangan RT bisa memakan waktu selama beberapa 
minggu sampai beberapa bulan. Karena banyak sekali keputusan-
keputusan penting yang akan diambil selama proses pengembangan 
RT, sebaiknya perkirakan dan alokasikan waktu yang memadai untuk 
menyelesaikan semua proses dengan baik. 

Jangan pernah berasumsi bahwa proses RT akan sepenuhnya selesai 
dalam lokakarya selama 5 hari! Hal yang perlu diutamakan adalah 
rancangan program harus dikembangkan, dipahami, dan dilakukan 

stakeholder utama, yaitu: Tim Pelaksana (TP), Mitra 
Langsung (ML) program, dan kelompok atau warga yang menjadi 
penerima manfaat akhir program.  

Untuk menjadikan proses pembelajaran sebagai bagian tak terpisahkan 
dari budaya dan praktik-praktik berorganisasi, VECO memutuskan 
untuk menggunakan OM sebagai kerangka utama dalam proses       
perencanaan dan monitoring-evaluasi. VECO menyelenggarakan    
lokakarya 5 hari untuk menyusun RT. Hari pertama digunakan untuk 
mendiskusikan hasil-hasil proses perencanaan strategis yang telah 
berlangsung selama 1 tahun, dilanjutkan dengan sesi pengenalan OM. 
Empat hari berikutnya, tim program VECO mengembangkan RT untuk 
program yang baru, sesuai dengan model tujuh langkah RT.               
Selanjutnya VECO melakukan negosiasi RT dengan masing-masing 
mitra secara terpisah, melalui lokakarya revisi RT selama 3 hari. Total 
waktu yang dibutuhkan VECO adalah 8 bulan.
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Dua staf ACCESS Tahap II mengikuti lokakarya OM selama 3 hari 
dan merasa bahwa OM sangat tepat diterapkan dalam program. 
Untuk itu ACCESS melatih staf dan beberapa fasilitator tentang 
OM dan proses fasilitasi RT selama 4 hari. Kemudian ACCESS 
mendukung calon-calon mitranya untuk melakukan penjajakan 
program yang merupakan Langkah ke-0, dalam jangka waktu 3 
bulan. Hasil-hasil penjajakan tersebut menjadi bahan utama proses 
pengembangan RT. Proses RT untuk masing-masing mitra ACCESS 
difasilitasi oleh fasilitator OM yang sudah dilatih sebelumnya. Secara 
umum diperlukan 2—3 hari untuk melaksanakan proses intensif 
RT. Kemudian masih dilanjutkan dengan proses pendampingan 
oleh staf ACCESS untuk menghasilkan RT yang optimal, sekaligus 
mengembangkannya menjadi rencana aksi program.  

Tips-Tips Melakukan Tahapan Rancangan Terarah

 Proses ini diikuti oleh aktor yang relevan, yaitu Tim Pelaksana, 
mitra-mitra kunci di dalam program dan perwakilan penerima 
manfaat akhir. Pendekatan OM fokus pada perubahan perilaku 
dari Mitra Langsung. Itu sebabnya partisipasi aktif dari  wakil 
calon-calon Mitra Langsung mutlak diperlukan. Peran serta 
mereka sangatlah penting untuk memastikan agar perubahan 
pada Mitra Langsung relevan dengan dampak yang diinginkan 
dalam program. 

 Perlu dipastikan adanya keseimbangan jumlah laki-laki dan 
perempuan, sebagai   perwakilan para aktor yang relevan dalam 
program.

 Sampai saat ini OM masih menjadi hal baru bagi sebagian 
besar aktor. Maka, kita perlu menyediakan cukup waktu 
untuk menjelaskan pendekatan ini dan perbedaannya dengan 
pendekatan yang lain. 

 Dalam proses fasilitasi, penting untuk memastikan agar 
kelompok-kelompok yang biasanya termarginalkan (contoh: 
perempuan, kelompok miskin, atau masyarakat desa) dapat 
menyuarakan kepentingannya sendiri, dan didengar secara 
setara dengan suara dari pihak-pihak lain. 

 Pada akhirnya Tim Pelaksana tetap perlu melakukan pertemuan 
yang dihadiri perwakilan semua pihak guna merumuskan 
langkah-langkah RT dalam bentuk narasi. Bila sangat terpaksa, 
perumusannya dapat dilakukan tim perumus yang ditunjuk dan 
disepakati. Selanjutnya rumusan narasi perlu diinformasikan 
kembali kepada semua pihak, untuk menjaga rasa kepemilikan 
mereka. Hal ini penting untuk menjamin keberhasilan program 
di masa yang akan datang.



Kiat-Kiat Memfasilitasi Lokakarya Rancangan Terarah
 Presentasikan hasil dari Langkah 0 kepada peserta sehingga 

semua yang hadir paham atas semua keputusan strategis yang 
telah dibuat dalam Langkah 0. Pemahaman ini penting untuk 
mempermudah pengambilan keputusan selama proses RT. 
Selain itu,Tim Pelaksana juga wajib menjelaskan alasan program 
ini memutuskan menggunakan pendekatan OM (sebagian atau 
seluruhnya) dalam merancang program.  

 Sebelum memulai proses RT, pastikan bahwa semua peserta 

serta berbagai langkah dalam Rancangan Terarah. Pengenalan 
dapat dilakukan dalam sebuah lokakarya terpisah, ataupun 
sebagai pendahuluan dalam bagian lokakarya RT (metode OM 
dijelaskan saat peserta merancang programnya). 

 Menggunakan alat bantu atau cara-cara visualisasi (misalnya: 
poster, flipchart, potongan karton berwarna/metaplan, dan
proyektor) selama proses RT sangat dianjurkan. Visualisasi 
akan membantu peserta memahami proses RT, misalnya melihat 
aktor-aktor yang terlibat, perubahan yang diinginkan pada 
masing-masing aktor, serta hubungan/keterkaitan antara aktor 
dan perilaku mereka dengan cita-cita program. Visualisasi juga 
akan membantu mengurangi kebingungan atas istilah-istilah 
OM bagi pengguna pendekatan logframe atau pendekatan lain. 
Memperbesar lembar kerja RT yang dilampirkan dalam buku ini 
(lihat Bab4) sangatlah membantu menggambarkan proses dan 
hasil RT. 

 Ketujuh langkah dalam Rancangan Terarah umumnya dilakukan 
secara berurutan. Disarankan agar hasil dari masing-masing 
langkah menjadi dasar bagi pembuatan langkah berikutnya 
(misalnya, Capaian Dambaan digunakan sebagai dasar 
pengembangan Penanda Kemajuan). Oleh sebab itu, sisihkan 
waktu secukupnya untuk mendiskusikan dan menyepakati 
hasil dari masing-masing langkah sebelum melanjutkan ke 
langkah berikutnya. Hal terpenting adalah menyepakati inti dari 
gagasan. Satu hal yang dapat dilakukan untuk mempercepat 
proses adalah dengan menyepakati elemen-elemen utama dari 
masing-masing langkah, tanpa menghabiskan terlalu banyak 
waktu pada proses pembuatan kalimat atau pemilihan kata. 
Proses perumusan kalimat dapat dilakukan kemudian dalam 
lokakarya, atau dilakukan tim perumus yang terdiri atas 2-3 
orang. Namun, apapun yang akan dilakukan, perlu disepakati 
oleh semua pihak yang terlibat sebelum lokakarya berakhir.      



Tahapan dalam 
Rancangan Terarah Pertanyaan Kunci

Perumusan Visi Apakah visi memiliki perhatian khusus kepada 
kaum perempuan, kaum miskin, dan  kaum 
marginal? Sudahkah visi memuat keadilan 
sosial dan gender?

Perumusan Misi Apakah misi organisasi menunjukkan 
keberpihakan pada kelompok-kelompok yang 
selama ini termarginalkan? 

Apakah pendekatan yang digunakan organisasi 
secara jelas menunjukkan upaya untuk 
melakukan analisis gender dan sosial? 

Apakah organisasi memerhatikan keseimbangan 
gender dalam susunan pengurus dan staf? 

Pengarusutamaan Gender dan Kemiskinan dalam OM 

Pengarusutamaan gender dan kemiskinan dalam perencanaan 
pembangunan pada dasarnya dapat dilakukan dengan mengajukan 
tiga pertanyaan kunci, yaitu:  

1. Siapa yang ikut serta?
2. Siapa yang memutuskan?
3. Siapa yang mendapat manfaat?

Tabel 3 memberikan pertanyaan-pertanyaan kunci lainnya yang 
akan membantu kita membuat analisis sosial dan gender saat proses 
perencanaan, sehingga isu gender dan kemiskinan terintegrasi 
dalam Rancangan Terarah. Langkah-langkah pengarusutamaan 
gender dan kemiskinan dapat ditemukan lebih rinci dalam setiap 
tahapan Rancangan Terarah.

Contoh dari Lapangan

Dalam setiap tahap RT, disediakan “contoh dari lapangan” yang 
merupakan contoh nyata program-program yang menggunakan OM, 
baik di Indonesia maupun di luar Indonesia. Kadangkala contoh-
contoh tersebut agak berbeda dengan panduan yang diberikan dalam 
buku ini. Namun, kami memilih tetap menampilkan contoh tersebut 
untuk menunjukkan bahwa dalam kenyataannya, program-program 
pembangunan telah menggunakan konsep OM secara beragam. 

Pengarusutamaan gender dan kemiskinan dilakukan untuk 
memastikan agar kelompok-kelompok yang selama ini             
termarginalkan dalam proses pembangunan (misalnya,      
perempuan, orang miskin, dan kelompok minoritas) dapat      
terlibat dalam pengambilan keputusan, serta mendapatkan   
manfaat dari proses pembangunan.
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Tabel 3: Panduan pengarusutamaan gender dan kemiskinan 
dalam Rancangan Terarah.

(Sri Hidiyati & Shatifan, 2008)

Pemilihan Mitra 
Langsung

Apakah peran serta posisi perempuan, kaum 

secara khusus? 

Apakah Mitra Langsung dipilih berdasarkan 
keberpihakan mereka pada kelompok-kelompok 
termarginalkan tersebut?

Perumusan Perubahan 
Utama

Apakah dalam program dapat terlihat perubahan 
perilaku (aksi-interaksi) Mitra Langsung yang 
menunjukkan bahwa mereka melakukan tindakan 
yang memastikan kaum perempuan, kaum 
miskin, dan kaum marginal lain berpartisipasi, 
mendapat manfaat, dan terlibat pengambilan 
keputusan dalam proses-proses pembangunan? 

Perumusan Penanda 
Kemajuan

Apakah dalam program dapat terlihat perubahan 
perilaku (aksi-interaksi) Mitra Langsung yang 
menunjukkan bahwa mereka melakukan tindakan 
yang memastikan kaum perempuan, kaum 
miskin, dan kaum marginal lain berpartisipasi, 
mendapat manfaat, dan terlibat pengambilan 
keputusan dalam proses-proses pembangunan? 

Perumusan Peta 
Strategi

Apakah peta strategi menggambarkan secara 
jelas dan tegas perhatian/tindakan yang 
akan dilakukan untuk memastikan terjadinya 
perubahan aksi dan interaksi kaum perempuan, 
kaum miskin, dan kaum marginal lain? 

Adakah strategi dan upaya-upaya yang 
ditujukan khusus untuk memperkuat posisi dan 
kapasitas perempuan serta kelompok-kelompok 
termarginalkan?

Perumusan Perilaku 
Organisasi

Apakah organisasi secara rutin meningkatkan 
pengetahuan serta pemahaman terkait 
pendekatan-pendekatan terbaru dalam pen-
garusutamaan gender dan kemiskinan? Apakah 
organisasi memastikan terlibatnya perempuan 
dan kelompok marginal lainnya dalam proses 
konsultasi serta pencarian masukan demi 
menjaga konsistensi organisasi terkait hal ini?
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Pertanian di Indonesia adalah warisan budaya yang penting dan 
tersebar luas di berbagai wilayah. Pertanian telah dilestarikan dan 
dikembangkan keluarga petani, baik laki-laki (L) maupun perempuan 
(P). Pemerintah dan komponen masyarakat sipil melaksanakan proses 
desentralisasi dan demokratisasi di Indonesia dengan sukses dan 
masyarakat mampu menetapkan dan mewujudkan sistem pangan dan 
pertanian yang mereka inginkan. Mereka juga memiliki kemampuan 
menjamin keamanan pangan melalui sistem pengelolaan sumber daya 
alam, produksi, distribusi, ekspor, dan impor  pangan yang memadai 
serta berkelanjutan. Keluarga petani (L/P) dan organisasinya mampu 
mengantisipasi dan mengatasi keterbatasan-keterbatasan terkait 
produktivitas lahan, serangan hama, atau tantangan kondisi iklim 
seperti kekeringan dan banjir. Pemerintah, masyarakat sipil, perusahaan 
swasta, dan konsumen mendukung dan memelihara berbagai inisiatif 
yang innovatif untuk mewujudkan pertanian berkelanjutan yang 
mempertimbangkan dan menghargai unsur-unsur ekonomi, sosial, 
budaya, dan ekolologi. Keluarga petani (L/P) menerapkan praktik-
praktik pertanian berkelanjutan. Petani perempuan dan generasi muda 
petani berpartisipasi dan mendapat manfaat dari praktik pertanian 
berkelanjutan, serta terlibat secara aktif dalam pengambilan keputusan 

narasamepnakadagnemnesudorpnadinatepisasinagrO.utilahtiakret
bersama, berhasil memengaruhi hubungan perdagangan, dan  memiliki 
akses terhadap informasi produk dan pasar. Petani (L/P) dan organisasi 
mereka mendapatkan manfaat dari pertambahan penghasilan yang 
berasal dari peningkatan kualitas produk dan laju produksi . Penghasilan 
tambahan dihasilkan dari diversifikasi produk pertanian termasuk 
produk-produk holtikultura, budi daya sayuran, peternakan, serta 
proses-proses pascaproduksi seperti pengolahan hasil pertanian 
primer, distribusi, dan pemasaran.    
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Wakil-wakil penerima manfaat, dan
Pihak-pihak yang terkait dengan cita-cita yang diinginkan.

Monitoring Visi
Pada umumnya program tidak dituntut untuk melakukan monitoring 
terhadap pencapaian visi. Namun sebagai bagian dari monitoring, 
pendekatan OM menganjurkan proses review secara berkala terhadap 
alur logis program.  Proses ini digunakan oleh Tim Pelaksana untuk 
melihat apakah Visi masih mencerminkan impian dari program. 
Tim dapat menentukan seberapa sering proses ini dilakukan (Lihat 
Lembar Monitoring 6).

38

Tujuan sesi

 Merumuskan visi program yang dikembangkan secara 
bersama-sama, serta dipahami dan disepakati pelaku-pelaku 
utama program. 

Tahap-tahap proses fasilitasi

Tahap persiapan (sesi pemanasan) 

Presentasikan hasil-hasil penjajakan (Langkah 0) dalam bentuk 
gambar atau poster yang ditempel di ruang pertemuan sehingga 
mudah dilihat peserta.
Ajak peserta untuk mengingat kembali apa yang sudah dilakukan 
dalam Langkah 0 dan diskusikan konteks sosial di masyarakat 
berdasarkan hasil-hasil penjajakan ini. 
Jelaskan bahwa tujuan pertemuan ini adalah merumuskan secara 
bersama-sama cita-cita program terkait dengan yang sudah 
dilakukan sebelumnya.

pendapat dan diskusi) 

 Bagi peserta dalam kelompok-kelompok kecil 4—5 orang dengan 
memerhatikan komposisi peserta yang berimbang antara laki-laki 
dan perempuan.  

 Minta masing-masing kelompok mendiskusikan: keadaan yang 
mereka harapkan/bayangkan akan terjadi di masa akan datang. 
Minta masing-masing kelompok mendiskusikan pertanyaan 
berikut ini.  

 o  Apa mimpi yang ingin dicapai melalui program? 
 o Dibandingkan kondisi saat ini, kondisi seperti apa yang 

akan kita lihat saat cita-cita itu tercapai (misalnya di desa, 
di kabupaten, atau di kalangan petani)? 

 Bagaimana Memfasilitasi Perumusan Visi? 



 Minta tim perumus untuk menuliskan visi dalam kalimat aktif 



















Pertanyaan kunci untuk memeriksa Misi

Apakah misi sudah menunjukkan cara kerja program untuk 
mencapai visi? 
Apakah misi cocok dengan mandat organisasi? Apakah semua 
peserta setuju dengan elemen-elemen misi? 
Apakah misi menunjukkan aspek-aspek yang realistis dan dapat 
dilakukan oleh lembaga?
Apakah  semua elemen yang penting (termuat dalam 5 pertanyaan 
kunci) benar-benar sudah termasuk dalam misi? 
Apakah aspek gender sudah termuat dalam misi?

 Lakukan rotasi sampai semua peserta melihat hasil dan 
memberikan masukan kepada kelompok lain. 

 Minta anggota kelompok kembali ke kelompok masing-masing 
dan mendiskusikan masukan-masukan yang diterima untuk 
memerbaiki hasil kelompoknya. 

 Akhiri sesi ini dengan meminta semua kelompok mempresenta-
sikan hasil perbaikan dalam pleno. 

Perumusan dan perbaikan rumusan misi 
 Ajak semua peserta untuk mendiskusikan elemen-elemen misi 

dari hasil pleno, menghilangkan semua pengulangan yang tidak 
perlu, kemudian menyepakati hasilnya.  

 Ajak beberapa orang menjadi relawan tim perumus untuk 
merangkai unsur-unsur tersebut menjadi kalimat utuh. Tinjau 

 Baca hasil rumusan tersebut di hadapan semua peserta, dan 
pastikan persetujuan semua peserta yang hadir.

Tindak lanjut
 Sangat disarankan untuk kembali melihat misi setelah proses 

Rancangan Terarah (RT) selesai. Ini karena selama proses 
pembuatan RT, ada banyak keputusan penting yang diambil yang 
mungkin berpengaruh pada Misi sehingga perlu ada penyesuaian 
(misalnya dalam hal pemilihan ML, CD, PS, dan PO). 

kembali hasil rumusan tersebut dengan menggunakan      
pertanyaan-pertanyaan untuk memeriksa misi, dan lakukan 
perbaikan seperlunya.  
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(Standard Operational Procedures).  
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Program VVOB: Program pendidikan untuk anak yatim 
dan anak-anak yang rentan (OVC: Orphans and Vulnerable 
Children)

Dalam rangka mendukung Visi, Program akan fokus pada 6 bidang 
utama. Melalui ke enam bidang tersebut program ingin mendukung 
sistem pendidikan di Zimbabwe untuk menghasilkan guru-guru yang 
suportif, memiliki semua kompetensi, dan  sikap yang dibutuhkan 
untuk menanggapi  kebutuhan anak-anak rentan (OVC) demi menjamin 
pertumbuhan, keamanan dan kesejahteraan mereka. Dengan fokus pada 
OVC, program akan mengarahkan semua kegiatannya guna mendukung:
1. Pengembangan kebijakan yang mendukung pada tingkat Sekolah/

Institut Keguruan (guru sekolah dasar maupun menengah) dan 
Kementerian Pendidikan Tingkat Menengah dan Tinggi.

2. Pengembangan staf dan pengembangan kurikulum yang fokus pada 
isu-isu terkait OVC serta pengembangan metodologi pengajaran 
yang relevan melalui pendidikan keguruan maupun penataran 
(pelatihan).

3. Pengembangan pendidikan anak usia dini melalui program-program 

akademik tetapi secara langsung terlibat dalam program-program 
pendidikan anak usia dini.

4. Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler dan penyuluhan kepada 
masyarakat untuk kepentingan OVC.

5. Penataran guru dan pendamping bagi siswa tentang praktik-praktik 
pengajaran.

6. Mengembangkan perilaku organisasi yang berpusat pada 
pembelajaran dan akuntabilitas baik oleh program sendiri maupun 
mitra-mitranya.

Melalui bidang-bidang utama ini, program akan mendorong isu-
isu yang terkait dengan kebutuhan OVC. Misalnya: keterampilan 
praktis untuk hidup, konseling, pencegahan dan mitigasi HIV/AIDS, 
perlindungan anak, kesehatan, dan isu gender. Program  akan berusaha 
meningkatkan kapasitas berbagai struktur yang sudah ada di institut 
keguruan maupun dalam kementerian, menggunakan pembelajaran 
dari program-program kerja sama sebelumnya, dan berusaha menjaga 
keberlanjutan dari berbagai inisiatif yang didukungnya. 

52
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MITRA LANGSUNG VECO adalah: 
1. Organisasi petani/produsen 
2. LSM yang menyediakan layanan/jasa bagi rantai pemasaran 

atau aktor dalam rantai pemasaran
3. Sektor Swasta (pedagang, aktor pengolahan, …)

Contoh

Apa beda Mitra Langsung dengan aktor-aktor lain yang 
terlibat dalam program?
Dalam pendekatan OM, terdapat 4 aktor-aktor utama di dalam 
program: Tim Pelaksana, Mitra Langsung, Penerima Manfaat, 
dan Mitra Strategis. Perbedaan antara aktor-aktor tersebut dan 
hubungan antarmereka dijabarkan dalam gambar berikut:

54

Penerima Manfaat

Penerima Manfaat

Ruang Lingkup
Kepedulian

Ruang Lingkup
Pengaruh

Ruang Lingkup
Kendali

Mitra Langsung 2Tim Pelaksana 
(+ Mitra Strategis)

Mitra Langsung 1

Mitra Langsung 3

Penerima Manfaat

TIM PELAKSANA (TP)
Tim yang memfasilitasi dan mendukung 
ML serta menyediakan sumber daya, 
waktu, ide-ide baru 
Misal:  LSM, KSM, Lembaga, 
LSM International,...

MITRA STRATEGIS (MS)
Aktor yang mempunyai kapasitas dan 
sumber daya untuk mendukung dan bekerja 
sama dengan TP serta ML dalam rangka 
menyumbang tercapainya tujuan umum 
program
Misal: LSM penyedia layanan, konsultan, 
lembaga pelatihan, lembaga donor, ...

PENERIMA MANFAAT (PM)
Kelompok atau individu yang pada 
akhirnya menerima manfaat dari hasil 
program
Misal:  Kelompok orang tua, murid & 
murid, petani, perempuan di desa, …

MITRA LANGSUNG (ML)
Individu, kelompok, organisasi dengan 
siapa tim pelaksana bekerjasama 
secara langsung untuk mencapai cita-
cita program 
Misal: LSM, Kelompok Masyarakat, 
Forum Perempuan,  Sekolah, …

Gambar 8: Jenis-jenis aktor dalam pendekatan OM



4650

T
e
o

ri
 d

a
n

 
L
a
ta

r 
B

e
la

k
a
n

g
R

a
n

ca
n

g
a
n

T
e
ra

ra
h

L
e
m

b
a
r

K
e
rj

a
L
a
n

g
k
a
h

N
o

l

Setiap Mitra Langsung juga memiliki Mitra Langsung
Setiap Mitra Langsung juga mempunyai Mitra Langsung, yaitu 
mitra-mitra kerja yang ingin membangun kerja sama dan kemitraan 
untuk mencapai tujuan umum program. Gambaran tentang Mitra 
Langsung yang memiliki Mitra Langsung dapat dilihat dalam gambar 
9 dan gambar 10.

PROGRAM
(TP)

ML1

ML2

ML3

ML dari ML 2

ML dari ML1 

ML dari ML 1

ML dari ML 3

ML dari ML 3

Gambar 9: Setiap Mitra Langsung mempunyai Mitra Langsung

ACCESS Phase II memilih PRIMA menjadi ML untuk mewujudkan 
visi penguatan warga dan organisasinya. PRIMA memilih kelompok 
termarginalkan orang tua murid dan komite sekolah untuk menjadi ML 
PRIMA yang akan diajak kerja sama untuk mewujudkan visi tentang 
peningkatan layanan pendidikan dasar

VECO memilih satu asosiasi petani menjadi ML untuk mewujudkan visi 
peningkatan kapasitas petani. Mitra langsung untuk asosiasi petani 
adalah kelompok petani dan Dinas Pertanian.  

Satu lembaga bekerja sama dengan pimpinan sekolah tinggi untuk 
meningkatkan kualitas manajemen pendidikan. Mitra Langsung pimpinan 
sekolah tinggi adalah para dosen dan dewan akademis. 
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Bagaimana Mengarusutamakan  Gender dalam Pemilihan ML?
Idealnya pengarusutamaan gender harus menjadi kebijakan semua 
pihak termasuk TP, ML, MS, dan penerima manfaat. Pengarusutamaan 
gender tidak hanya dalam hal partisipasi kuantitatif (jumlah yang 
seimbang antara laki-laki dan perempuan), namun juga mendorong 
partisipasi kualitatif yaitu kesetaraan akses dan kontrol terhadap 
sumber daya atau program.

Dalam memilih Mitra Langsung, perlu dilihat apakah individu atau 
lembaga yang diajak kerja sama berpotensi mendorong kesetaraan 
gender, bukan saja dalam program, namun juga di tingkat penerima 
dampak program. Hal-hal yang dapat dilihat antara lain:

 Apakah visi dan misi calon ML memuat kesetaraan gender atau 
keadilan sosial?

 Apakah program mereka mengutamakan perempuan untuk 
berpartisipasi dan menerima manfaat?

 Apakah mereka sebelumnya mempunyai program-program yang 
mendorong kesetaraan gender?

 Apakah pengurus lembaga memiliki keseimbangan gender? 
 Apakah mereka mempunyai staf lapangan yang seimbang antara 

laki-laki dan perempuan atau bersedia untuk melakukannya?

Siapa yang perlu terlibat?
Peserta laki-laki dan perempuan yang mewakili: 

Tim Pelaksana  
Calon-calon Mitra Langsung  
Perwakilan calon penerima manfaat  
Pihak-pihak lain yang terkait dengan program

Tujuan Sesi
 Memilih mitra-mitra langsung untuk mendukung tercapainya 

visi.

Tahap-tahap Pemilihan ML
Tahap persiapan 
 Ajak peserta untuk meninjau kembali visi program
 Presentasikan hasil analisis stakeholder yang dilakukan dalam 

Langkah 0. Jika belum dilakukan, analisis stakeholder harus di-
lakukan sekarang. 

 Jelaskan tentang 4 tipe aktor (TP, ML, MS, PM) dalam OM dengan 
menggunakan gambar 8.

Bagaimana Memfasilitasi Pemilihan Mitra Langsung?
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 Berdasarkan hasil analisis atau pemetaan stakeholder, lakukan 
curah pendapat tentang aktor-aktor yang yang penting untuk 
mencapai tujuan program. Tuliskan hasilnya dalam potongan-
potongan karton (metacard).

 Kelompokkan aktor tersebut. Misalnya berdasarkan: instansi 
pemerintah, OMS, atau tipe lain.  

 Bagi peserta dalam kelompok kecil. Minta masing-masing 
kelompok untuk mendiskusikan salah satu kelompok aktor itu. 
Gunakan tabel berikut ini sebagai alat bantu. 

 Minta semua kelompok untuk mempresentasikan semua jawaban 

 Tulis kembali nama-nama calon ML dalam kartu untuk proses 
pemilihan lebih lanjut. Pastikan bahwa peran masing-masing 

semua peserta. Selain itu pastikan pula tidak ada aktor penting 
yang terlewatkan.

Seleksi lebih lanjut terhadap Calon Mitra Langsung 

 
(biasanya suatu program memilih maksimal 3—5 ML yang 
berlainan), lanjutkan proses pemilihan dengan menggunakan 
pertanyaan panduan berikut ini. 
o Apa persisnya potensi sumbangan calon ML  terhadap visi?
o ML yang mana mempunyai peran paling besar bagi 

tercapainya tujuan program?
o Sejauh mana TP dapat bekerja sama secara langsung dan 

memengaruhi calon ML tersebut?
o Kepada ML yang mana TP ingin memberikan dukungan dan 

sumber daya paling besar?
o 

terdapat kelompok atau lembaga yang sebenarnya ML dari 
calon ML program.

AKTOR

Apa 
peran 

mereka 
terkait 
dengan 

visi?

Apakah 
mereka 
harus 

berubah 
supaya 
visi kita 
tercapai  
(aksi dan 
interaksi)?

Apakah 
aset-
aset 
yang 

mereka 
miliki?

Apakah 
kita 

mampu 
mengubah  
mereka?

Apakah 
kita dapat 

bekerjasama 
secara 

langsung 
dengan 
mereka?

Apakah 
mereka 

mendukung 
atau 

kemungkinan 
menghambat 

program?

Apa peran 
aktor 
dalam 

program?
TP, ML, 
MS atau 

PM 
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 Apakah ML dapat dan bersedia bekerja sama secara langsung 
dengan TP?

 Apakah ML mempunyai kesamaan visi dengan TP dan mempunyai 
peran strategis untuk menyumbang pada pencapaian visi?  

 Apakah ML (secara potensial) memiliki kapasitas dan sumberdaya 
yang relevan untuk mendukung pencapai tujuan bersama? 

 Apakah ML mempunyai kebijakan pengarusutamaan gender dan/
atau bersedia untuk mengimplementasikannya dalam program. 

 Jika jumlah calon ML masih tetap banyak, gunakan teknik berikut 
untuk memilih  BP  sesuai dengan kemampuan program. 
o Teknik matriks (scoring dan ranking): buatlah sebuah matrik 

yang berisi indikator-indikator penting untuk memilih ML. 
o Ajak peserta untuk melakukan scoring dan ranking pada 

calon-calon ML dengan menggunakan matriks tersebut. 
Beberapa indikator yang dapat dipakai untuk memilih ML 
dapat diambil dari ciri-ciri pokok ML dan pertimbangan lain 
seperti: tingkat kesamaan visi dan nilai-nilai dengan Tim 
Pelaksana, tingkat pengaruh, ketersediaan sumberdaya, 
kemungkinan kerja sama, kemampuan Tim Pelaksana untuk 
mendukung dan memengaruhi (dalam proses peserta dapat 
diajak untuk memilih indikator lain sesuai dengan konteks 
program).  

 Ajak peserta untuk menentukan ML terpilih berdasarkan diskusi 

terpilih (termasuk nama organisasi dan kontak-kontak penting 
di dalamnya). 

Tindak lanjut
 Setelah ML terpilih (atau disepakati), Tim Pelaksana perlu 

melakukan diskusi (negosiasi) dengan calon-calon ML untuk 
melihat kembali  visi, dan nilai-nilai yang dianut oleh calon ML 
dan memastikan kesediaan mereka untuk bekerjasama dalam 
mencapai visi program.  

Pertanyaan kunci untuk memeriksa  Mitra Langsung

Tips-tips Fasilitasi 
 Sediakan cukup waktu bagi peserta lokakarya agar mereka 

benar-benar paham tentang konsep Mitra Langsung. 

 Proses pemilihan ML memerlukan waktu yang cukup, teliti, dan 

karena proses ini menjadi dasar dalam pencapaian visi. Tahap 
penjajakan (Langkah 0) terutama proses analisis stakeholder, 
merupakan saat yang sangat penting sebagai proses awal 
pemilihan ML. 
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Gambar 10 menunjukkan bentuk sederhana dari alur hubungan 
antar berbagai aktor (bentuk oval) dalam program mitra ACCESS 
yang menjadi logika dari program. Meskipun warga atau masyarakat 
umum merupakan penerima manfaat akhir yang menjadi kepedulian 
dari mitra (maupun ACCESS), sesungguhnya Mitra ACCESS hanya 
bekerja secara langsung dengan beberapa aktor, yang kemudian 
menjadi ML dari program mitra.

Perubahan
prilaku

Perubahan
aksi

&
Pelaku
Aktor

Perubahan
prilaku

Perubahan
aksi

&
Pelaku
Aktor

Perubahan
prilaku

Perubahan
aksi

&
Pelaku
Aktor

Perubahan
prilaku

Perubahan
aksi

&
Pelaku
Aktor

Perubahan
prilaku

Perubahan
aksi

&
Pelaku
Aktor

CBO

PEMDA

Warga

Komite Sekolah

ACCESS MITRA
LANGSUNG 

Gambar 10: Contoh Mitra Langsung program ACCESS

Perubahan perilaku dan kapasitas internal

Perubahan aksi dan relasi aktor

Mitra Langsung juga memiliki Mitra Langsung













62

T
e
o

ri
 d

a
n

 
L
a
ta

r 
B

e
la

k
a
n

g
R

a
n

ca
n

g
a
n

T
e
ra

ra
h

L
e
m

b
a
r

K
e
rj

a
L
a
n

g
k
a
h

N
o

l

Pertanyaan kunci untuk memeriksa  CD

Tips-Tips Fasilitasi
 Alokasikan waktu yang memadai. Satu CD harus dikembangkan 
untuk masing-masing (jenis) ML. Rata-rata, perumusan satu set 
CD perlu waktu 2—3 jam.  

 Fasilitator bersama ML wajib menyediakan/menyiapkan data dan 
informasi awal tentang ML, aktor-aktor terkait, situasi umum, 
dan harapan-harapan perubahan yang ingin dicapai.

 Fasilitator memberikan ilustrasi tentang perubahan perilaku 
sesuai contoh yang telah disiapkan. 

 Metode diskusi harus memperhatikan jumlah peserta dan aspek 
gender.

Bahan-bahan Pendukung
 Bacaan tentang konsep CD
 Ilustrasi pendukung
 Contoh-contoh CD
 Bahan bacaan terkait
 Rumusan Visi

69

 Jika semua CD dilakukan ML, apakah mereka mampu berkontribusi 
pada tercapainya visi program?

 Apakah CD yang diinginkan itu realistis untuk dilakukan oleh ML?
 Apakah CD tersebut sesuai dengan mandat ML? 
 Apakah perubahan yang dirancang terlalu ambisius atau justru kurang 

ambisius?
 Apakah kalimat rumusan CD sudah berorientasi pada aktor?
 Apakah kalimat rumusan CD sudah menunjukkan perubahan perilaku 

dan bukan seperti daftar kegiatan atau perubahan kondisi?
 Apakah CD sudah memuat perubahan perilaku, aksi, dan interaksi ML 

yang diperlukan untuk mewujudkan kesetaraan gender? 
 Apakah CD ditulis dalam kalimat aktif? 
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Berharap segera melihat Organisasi Petani  …

1 Memasukkan isu-isu yang berhubungan dengan pengembangan 
komoditas dan pengembangan rantai pemasaran komoditas ke dalam 
agenda mereka. 

2 Menyelenggarakan kegiatan/pertemuan di mana para petani dapat 
berbagi, belajar dan bekerjasama tentang isu-isu yang terkait dengan 
produksi, pengolahan, dan pemasaran produk-produk mereka. 

3 Pertemuan rutin dengan aktor kunci lain dalam rantai pemasaran 
komoditas untuk mendiskusikan masalah komoditas dan pasar.

4 Menghasilkan dan menyediakan informasi yang diperlukan dan 
bermanfaat bagi petani (terkait dengan aspek-aspek teknis, data-data 
tentang komoditas, informasi pasar, standar kualitas, dll.)

Ingin melihat Organisasi Petani ….

5 Memprakarsai dan memelihara kerjasama dengan penyedia 
layanan (pendukung rantai perdagangan komoditas, BDS (Business 
Development Service), dll.) untuk meningkatkan kapasitas petani dan 
mendukung pengembangan rantai pemasaran komoditas.

6 Menyediakan kesempatan-kesempatan kepada petani untuk bertemu 
dan bekerja sama dengan aktor-aktor penting dalam rantai (mulai dari 
pengolahan sampai konsumsi).

7 Melakukan dan memfasilitasi penelitian dan uji coba tentang inovasi-
inovasi di bidang Rantai Pertanian Berkelanjutan lewat kerjasama 
dengan aktor-aktor yang relevan (pengolah, pedagang, institusi 
penelitian, universitas, dll.). 

8 Mengorganisasi kegiatan perencanaan, pengambilan keputusan, serta 
pemantauan kegiatan dan keuangan dengan cara-cara yang demokratis, 
akuntabel, dan adil gender.

9 Mengembangkan dan menerapkan strategi untuk proses pengembangan 
kapasitasnya sendiri.

10 Meningkatkan basis keanggotaannya.

11 Menciptakan sistem untuk melakukan pemasaran bersama.

12 Mengadakan kesepakatan formal dan informal dengan para pengolah, 
penjual, pengumpul, dan pengecer…

Mendambakan untuk melihat Organisasi Petani ….

13 Memfasilitasi akses terhadap sumber daya (pasar, keuangan, kredit, …) 
untuk angotanya (petani)

14 Melakukan lobi dan negosiasi dengan pemerintahan lokal untuk aksi-
aksi dan kebijakan yang mendukung pertanian berkelanjutan dan 
pengembangan rantai perdagangan komoditas.

15 Membuat dan memelihara sistem pemasaran bersama yang 
berkelanjutan.

Contoh

Organisasi Petani 
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Siapa yang perlu terlibat?

Tim Pelaksana 
Mitra Langsung
Stakeholder yang relavan 

Monitoring  Penanda Kemajuan 

Pemantauan (monitoring) PK adalah inti dari proses monitoring 
program yang menerapkan OM. PK mewakili informasi yang 
dapat dikumpulkan untuk memantau tingkat capaian program. 
Pemantauan PK memberikan indikasi/petunjuk tentang kemajuan 
yang dibuat dalam ruang lingkup (wilayah) pengaruh dari TP, dan 
memungkinkan TP untuk memahami serta menanggapi proses 
perubahan yang terjadi pada ML.

dan dialog antara TP dan ML tentang kemajuan tiap PK atau 
beberapa PK yang dipilih untuk dipantau dalam periode tertentu. 
Jadi pemantauan PK bukan bentuk pemeriksaan yang dilakukan TP 

empat, atau enam bulan sekali) tergantung dari programnya. Selama 

yang terjadi dalam periode monitoring tersebut. Baik perubahan 
yang diharapkan maupun yang tidak diharapkan. Kemudian, lakukan 
analisis terhadap perubahan itu dengan membandingkannya dengan 
kondisi periode sebelumnya.  

Dalam proses monitoring PK, tim pelaksana bersama ML 
mendiskusikan:

Sejauh mana PK tertentu dicapai,
Faktor apa yang mendukung tercapainya PK,
Faktor-faktor yang menghambat tercapainya PK,
Perubahan yang tak terduga,
Pembelajaran yang diperoleh, dan
Pengaruhnya terhadap program, misalnya perlu tidaknya 
penyesuaian dalam program.

Hasil diskusi tersebut dicatat dalam dokumen yang disebut Jurnal
Capaian (lihat Lembar Monitoring 2). Dengan jurnal ini, bisa 
dirancang pengumpulan data tentang capaian ML secara sistematis. 

Perubahan peran perempuan sebagai salah satu target 
pengarusutamaan gender  dapat dilihat pada ilustrasi di atas (gambar 
11). Tangga terbawah menggambarkan perubahan yang lebih mudah 
dicapai. Sedangkan tingkat paling atas menunjukkan perubahan 
yang lebih transformatif dan biasanya lebih sulit dicapai.   
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Caranya dengan mendokumentasikan perubahan-perubahan yang 
dapat diamati dalam jurnal capaian. Dengan begitu tim pelaksana 
akan lebih memahami bagaimana tindakan dan kegiatan mereka 
telah memengaruhi atau justru tidak berpengaruh pada mitra 
langsungnya.  

PK dapat diubah dan disesuaikan. Bila dalam diskusi selama proses 
monitoring ditemukan adanya PK yang tampaknya tidak dapat 
diamati, harus ada proses  memikirkan ulang untuk melihat apakah 
PK tersebut masih relevan atau melihat apakah strategi yang selama 

.iauses/iadamemhadusnahaburepgnorodnemkutnunakanugidini
Atas kesepakatan TP dan ML, PK yang tidak dapat diamati itu dapat 
diubah, atau ditambahkan PK baru yang lebih sesuai. Dengan cara 
ini, sekaligus dikumpulkan informasi mengenai perubahan konteks 
program, dan juga menjamin tertangkapnya informasi jika ada 
perubahan yang tak diharapkan terjadi pada ML-nya. 

data melalui diskusi dan debat. Namun, proses monitoring 
program dapat dikombinasikan dengan teknik pengumpulan data 
lain. Misalnya: analisis sosial dan gender, peta aset dan analisis 
stakeholder, hasil penjajakan/PRA (Participatory Rural Apprisal) , 
hasil penelitian, laporan proyek sebelumnya, serta data sekunder 
dari  BPS (Badan Pusat Statistik) dan Desa. 

Data awal (baseline) biasanya tidak digunakan dalam OM. Tetapi CD 
dan PK dikembangkan berdasarkan pemahaman atas kondisi awal. 
Jika informasi ini tercatat maka dapat digunakan sebagai data awal. 
Di samping itu beberapa program yang menggunakan OM, memakai 
hasil monitoring yang pertama (yang dilakukan setelah  program 
berjalan3, 4,  atau 6 bulan) sebagai data awal.

Sebagai bagian pemantauan terhadap logika program (lihat 
Lembar Monitoring 6), tim pelaksana perlu melihat kembali apakah 
proses perubahan (yang dijabarkan sebagai PK) cukup akurat dan 
bermanfaat, dan mendiskusikan adakah bagian yang harus ditambah 
atau dikurangi. Frekuensi pengecekan logika program ini sangat 
tergantung pada kesepakatan tim pelaksana. Sebagai contoh, VECO 
Indonesia pada pertengahan program 2008—2013 melakukan 
perbaikan pada logika program rantai pemasaran komoditas, 
dan melakukan penyesuaian yang cukup serius terhadap PK dari 
hampir semua Mitra Langsung-nya (berdasarkan pandangan atas 
hasil program yang diperoleh selama 3 tahun pertama pelaksanaan 
program).  
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pertanyaan sebagai berikut ini. 
o Bagaimana kita dapat merasa pasti bahwa perubahan ini 

telah terjadi? atau, 
o Apa hal-hal berbeda yang akan kita lihat saat kita bertemu 

ML, yang menunjukan bahwa perubahan itu telah terjadi? 
atau,

o Apa bukti-bukti yang dapat kita lihat dan gunakan, yang 
menunjukkan bahwa perilaku ML telah berubah sesuai PK 
tersebut?

 Jika peserta tidak dapat menggambarkannya, ganti PK tersebut 
dengan pernyataan perubahan–perilaku  yang lebih nyata, bukan 
slogan yang susah diukur. 

 Jelaskan bahwa beberapa perubahan gampang dicapai

 Ajak kelompok untuk mendiskusikan dan menyepakati posisi/

sebelumnya. Beberapa pertanyaan kunci yang dapat dipakai 
antara lain:

o Perubahan-perubahan mana yang lebih mudah dicapai? 
Mengapa?

o Perubahan mana yang lebih sulit dicapai terkait dengan 
periode program? Mengapa?

o Perubahan mana yang sangat sulit atau tidak mungkin 
dicapai? Mengapa?

 Jika jumlah PK terlalu banyak, buat beberapa prioritas dengan 
memerhatikan jenis perubahan yang akan dilakukan. Namun 
jangan menggabungkan dua elemen perubahan yang berbeda 
dalam satu PK.

 Umumnya jumlah maksimal PK adalah 15 buah. Komposisinya 
empat buah untuk kategori “berharap segera melihat”, delapan 
buah untuk kategori “ingin melihat”, dan tiga buah untuk kategori 
“mendambakan untuk melihat”.

Perbaikan Penanda Kemajuan
 Baca semua PK dengan keras. Pastikan setiap kalimat dipahami 

dan disetujui oleh semua peserta.
 Gunakan pertanyaan kunci di bawah ini untuk meninjau kembali 

semua PK.

Tindak Lanjut
 Setelah sesi PK selesai, disarankan agar fasilitator mengajak ML 

untuk meninjau kembali PK, sehingga TP merasa pasti bahwa PK 
telah disepakati dan akan dilakukan oleh ML. Lagi pula, revisi PK 
merupakan salah satu proses kunci dalam monitoring program, 
sehingga revisi PK dapat diterima.

(berharap segera melihat), sementara  yang  lain lebih  sulit
dan perlu waktu  lebih lama (ingin melihat), dan ada juga PK
yang memerlukan perubahan drastis atau mendasar 
(mendambakan untuk melihat).
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 Apakah PK sudah menggambarkan perubahan pada satu mitra saja? 
Dambaan?

saja?
 Apakah PK menggambarkan perubahan perilaku pada ML dan 

bukannya kegiatan atau perubahan kondisi?
 Apakah PK tersebut bisa kita ukur atau amati untuk melihat perubahan 

yang terjadi?
 Apakah PK realistis, sesuai konteks dan sungguh-sungguh mampu 

berkontribusi pada tercapainya Capaian Dambaan?
 Apakah PK sudah  mempertimbangkan kapasitas atau kondisi ML 

saat ini?
 Apakah PK tersebut dapat dicapai dalam jangka waktu pelaksanaan 

program (3—5 tahun) atau justru kurang ambisius dan hanya 
memuat perubahan sepele saja?  

 Apakah PK menunjukkan keadaan yang berkembang ke arah yang 
lebih baik (progresif)? Apakah keadaan yang membaik ini dapat 
digunakan sebagai tanda atau bukti bahwa PK tersebut benar-benar 
tercapai? 

 Apakah PK masih memuat target waktu, jumlah, atau ukuran 
kuantitatif lain? 

 Apakah PK sudah mencerminkan perubahan kesetaraan gender di 
internal ML, maupun di dalam cara mereka berinteraksi dengan pihak 
lain?

 Jika ML tidak hadir dalam perumusan PK (seharusnya dapat 
dihindari, bahkan tidak boleh terjadi) sangatlah penting untuk 
mempresentasikan dan menegosiasikan hasil PK dengan ML. 
Tujuannya untuk memastikan agar PK sesuai dengan pemikiran 
ML tentang cara-cara mencapai CD dan selaras dengan peran 
yang ML inginkan dalam proses pembangunan. Jika perlu lakukan 
revisi bersama mereka.

Tips-tips fasilitasi 
 Sediakan waktu yang cukup. Mengembangkan satu set PK perlu 

waktu cukup lama. Berdasarkan pengalaman selama ini, butuh 
waktu antara 2—4 jam untuk mengembangkan satu set PK yang 
bagus dan memuaskan semua pihak. 

 Berikan ilustrasi tentang perubahan perilaku sesuai contoh yang 
telah disiapkan. Fasilitator juga dapat menggunakan contoh satu 
set PK (termasuk PK yang jelek) dan mengajak peserta untuk 
mengelompokkannya dan menyisihkan PK yang kurang tepat.  

 Metode diskusi harus memperhatikan jumlah peserta dan 
kesetaraan gender dalam prosesnya.

Pertanyaan Kunci untuk Memeriksa PK. 
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Penanda kemajuan untuk mitra langsung program advokasi 
VECO Indonesia yang termasuk tipe Jaringan-jaringan LSM 

Capaian Dambaan

Penanda Kemajuan

Program berharap segera melihat jaringan-jaringan LSM

1 Melakukan pendekatan kepada LSM lokal dan organisasi petani lokal/
nasional agar bisa menentukan agenda yang sama terkait isu-isu 
advokasi SACD

2 Menyediakan/memfasilitasi penguatan kapasitas LSM lokal dan organisasi 
petani dalam pengembangan jaringan serta teknik advokasi.

3 Menyediakan informasi tentang pengembangan advokasi nasional dan 
perkembangannya kepada LSM lokal dan organisasi petani.

4 Melakukan dialog, lobi, dan negosiasi secara aktif dengan instansi 
pemerintah terkait isu-isu dalam SACD.

Program ingin melihat jaringan-jaringan LSM

5 Menggunakan hasil inovasi-inovasi SACD dari LSM lokal dan organisasi 
petani lokal sebagai masukan untuk memengaruhi kebijakan di tingkat 
lokal/nasional.

6 Memfasilitasi LSM lokal dan organisasi petani untuk terlibat aktif dalam 
pertemuan-pertemuan, seminar dan dialog pada tingkat nasional

7 Membagi pengetahuan dengan dunial luar dan LSM lokal/organisasi 
petani

8 Mengembangkan beragam strategi advokasi untuk mempengaruhi 
kebijakan nasional  

9 Memrakarsai atau berpartisipasi secara aktif di dalam multi-stakeholder
platform pada tingkat nasional

Program mendambakan untuk melihat jaringan-jaringan LSM

10 Mengembangkan sendiri atau melalui kerangka kerja konseptual jaringan 
multi-stakeholder dan/atau kertas posisi untuk mempengaruhi kebijakan 
terkait SACD

11 Terlibat aktif dalam pertemuan-pertemuan di tingkat nasional dan 
internasional

12 Mengambil peran aktif dalam melakukan lobi dan negosiasi dengan sektor 
swasta untuk mendukung pemasaran komoditi yang adil .

ORGANISASI-ORGANISASI JARINGAN memasukkan isu-isu yang terkait 
Pengembangan Rantai Pertanian Berkelanjutan pada agenda advokasi 
untuk memengaruhi kebijakan pada tingkat nasional. Mereka memain-
kan peran aktif dalam membentuk platform-platform multi-stakeholder 
(termasuk organisasi nasional petani) untuk menciptakan sinergi dalam 
memengaruhi kebijakan.  Mereka memadukan dan mendukung LSM lokal 
dan organisasi petani serta menggunakan pengalaman-pengalaman lokal 
dan hasil-hasil yang bagus dari rantai pertanian berkelanjutan untuk 
advokasi nasional (menyajikan bukti).
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Peta Strategi (PS) adalah kumpulan strategi yang dinilai paling 
efektif oleh Tim Pelaksana (TP) untuk mendukung Mitra Langsung 
(ML) guna mewujudkan Capaian Dambaan (CD) yang disepakati. 
Peta Strategi memberi gambaran secara umum tentang bagaimana 
TP akan bekerja sama dengan ML. Pengembangan PS mendorong 
TP menggunakan campuran aneka strategi, bukan sekadar fokus 
pada satu strategi utama saja. Program yang menggunakan aneka 
strategi lebih berpeluang untuk berhasil. 

Umumnya ada satu set PS untuk mendukung satu ML. Dalam PS, 
jenis-jenis strategi dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, strategi 
untuk mendukung ML secara langsung (Strategi Langsung). Kedua, 
strategi yang bertujuan menciptakan lingkungan yang mendukung 
bagi program (Strategi Tidak Langsung).

Strategi langsung dan tidak langsung, masing-masing dibedakan 
lagi menjadi beberapa jenis, seperti pada tabel 4  

Strategi Kausal yaitu strategi yang menghasilkan sesuatu 
yang langsung bisa dilihat atau dirasakan.  

Strategi Persuasif  yaitu strategi yang  dilakukan untuk 
membujuk dan mendorong ML melakukan perubahan, 
terutama untuk meningkatkan kemampuannya.  

Strategi Suportif yaitu strategi yang ditujukan untuk 
mendukung pengembangan organisasi ML, sehingga 
menghasilkan perubahan lebih mendalam pada ML dan 
menimbulkan dampak jangka panjang. 

Pada Strategi Kausal, kendali dan tanggung jawab terhadap 
konsekuensi (dan hasil) yang timbul terletak sepenuhnya di tangan 
TP. Sedang untuk jenis strategi lain, program hanya memfasilitasi 
perubahan. Karena itu, tanggung jawab akhir terhadap hasil 
terletak di tangan ML. Semakin program bergerak menjauh dari 
Strategi Kausal, semakin kecil kendali yang dimiliki TP. Konsep ini 
memiliki implikasi penting terhadap klaim kontribusi program atas 
tercapainya visi. 

Langkah 6 Peta Strategi

Bagaimana Tim Pelaksana program akan mendukung mitra-
mitranya dan melaksanakan program?

Apa itu Peta Strategi?
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Tabel 4: Peta Strategi (matriks 2x3)
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Bagaimana mengarusutamakan gender dalam Peta Strategi?
Untuk memastikan tercapainya kesetaraan gender sebagaimana 
dicita-citakan dalam visi, TP harus mengembangkan strategi 
pengarusutamaan gender, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.

Strategi langsung yang dapat dilakukan, misalnya:

memberikan penyadaran kepada ML tentang perlunya membuat 
analisis gender dan cara-cara melakukannya, 
memberikan pelatihan untuk ML terkait kemampuan 
mengarusutamakan gender dalam program, atau keterampilan 
untuk mendorong pihak lain mengarusutamakan gender,
memberikan dukungan khusus kepada kelompok perempuan 
dalam ML untuk berpartisipasi dalam program atau mendapat 
pelatihan,
menyepakati aturan baku tentang keseimbangan jumlah laki-
laki dan perempuan, baik sebagai pelaksana program maupun 
penerima manfaat kegiatan,
mendorong ML mengembangkan kebijakan-kebijakan yang 
sensitif gender,  dan

pembelajaran dari upaya-upaya pengarusutamaan gender yang 
sudah dilakukan.

Strategi tidak langsung yang dapat dilakukan, antara lain: 

membuka akses ML terhadap informasi dan kebijakan yang 
berkaitan dengan pengarusutamaan gender dalam pembangunan, 
misalnya pembuatan anggaran yang sensitif gender,
melakukan interaksi dengan pihak-pihak lain yang bergerak dan 
berkepentingan dengan isu gender untuk mendukung ML,
mendorong penyebarluasan hasil-hasil dan pembelajaran 
program terkait pengarusutamaan gender sebagai upaya 
penyadaran dan advokasi kepada pihak-pihak lain, dan
mendorong keterlibatan ML dalam jaringan yang bergerak 
dalam isu gender, sehingga mereka mendapat dukungan 
lebih luas, bahkan setelah dukungan TP berakhir. 

Siapa yang perlu terlibat?

Tim Pelaksana
Mitra langsung 
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Monitoring Peta Strategi 
Outcome Mapping (OM) dikembangkan dengan dasar pemikiran 
bahwa Tim Pelaksana (TP) program harus siap mengubah strategi 
dan intervensinya sesuai perubahan capaian program Mitra-Mitra 
Langsung-nya. Program perlu menjadi semakin baik  pelaksanaannya 
sehingga mampu menanggapi perubahan kebutuhan Mitra Langsung-
nya. Agar tindakan-tindakan dalam program guna mendukung 
Mitra Langsung (ML) terpantau secara sistematis (sehingga dapat 
dipikirkan strategi terkait kontribusi program dan mengubah aksi 
program bila perlu), maka OM menyediakan suatu alat monitoring
yang disebut Jurnal Strategi (lihat Lembar Monitoring 3).

Jurnal Strategi mencatat informasi tentang strategi-strategi yang 
dilakukan untuk mendorong perubahan pada ML. Jurnal ini diisi 
dalam pertemuan monitoring program yang dilakukan rutin setiap 
tiga, empat, atau enam bulan, tergantung programnya. Melalui 

yang dialokasikan, kegiatan yang dilakukan, penilaian tentang 
efektivitasnya, hasil, serta tindak lanjut yang diperlukan.  

Jika dilakukan secara sistematis, informasi yang dikumpulkan 
akan membantu melihat apakah program sudah memberikan 
kontribusi optimal terhadap pencapaian program, dan ada tidaknya 
kebutuhan mengubah intervensi program. Mestinya, program 
mampu menunjukkan hubungan logis antara strategi yang dipakai 
dengan capaian ML. Namun, sebagaimana didiskusikan sebelumnya, 
hubungan itu tidak selalu sebagai hubungan sebab akibat. Monitoring 

dengan aktor program yang lain, dan biasanya berkaitan dengan 

ML, seringkali PS perlu disesuaikan. Selain itu, perubahan PS dapat 
dilakukan guna mengantisipasi perubahan-perubahan yang akan 
muncul dalam program. 

Sebagai bagian dari monitoring logika program (lihat Lembar 

strategi yang dirancang sebelumnya benar-benar sudah dilakukan 
(Jika ya, mengapa? Atau jika tidak, mengapa?). Frekuensi proses ini 
ditentukan dan disepakati Tim Pelaksana. 

Tujuan sesi
Merumuskan strategi-strategi untuk mendukung Mitra 
Langsung (ML)  mewujudkan Capaian Dambaan (CD) sekaligus 
menyumbang pada pencapaian visi.

Bagaimana Memfasilitasi Penyusunan Peta Strategi ?



83

T
e
o

ri
 d

a
n

 
L
a
ta

r 
B

e
la

k
a
n

g
R

a
n

ca
n

g
a
n

T
e
ra

ra
h

L
e
m

b
a
r

K
e
rj

a
L
a
n

g
k
a
h

N
o

l

Tahap-tahap penyusunan Peta Strategi
Persiapan

Persiapkan hasil proses sebelumnya (Visi, Misi, Capaian 
Dambaan, dan Penanda Kemajuan) dan pajang bahan tersebut 
di ruang pertemuan. 
Siapkan hasil proses Langkah 0, terutama analisis pemangku 
kepentingan, analisis aset, serta analisis sosial dan gender. 
Jelaskan yang dimaksud dengan strategi dukungan. Namun, 
jangan jelaskan dulu tentang peta strategi dan matriks Peta 
Strategi (PS). Penjelasan akan dilakukan selama proses 
pengembangan PS. 
Jelaskan bahwa sesi Peta Strategi akan berfokus pada Tim 
Pelaksana (TP). Namun, masukan dari aktor-aktor lain akan 
sangat membantu memastikan agar strategi tersebut sesuai 
kebutuhan. Jelaskan juga bahwa PS ini akan menjadi satu aspek 
penting dalam kemitraan TP dan ML, dalam upaya perwujudan 
CD yang selanjutnya menyumbang pada pencapaian visi. 
Siapkan  kertas plano besar berisi kerangka Peta Strategi 
(matriks 2x3, seperti tabel 4) untuk menempel hasil diskusi.

Ajak peserta untuk melihat kembali Visi, Misi, Capaian Dambaan, 
dan Penanda Kemajuan yang ingin dicapai. Jika TP punya lebih 
dari satu ML, lakukan kegiatan berikut ini untuk masing-masing 
ML.
Minta masing-masing peserta memikirkan secara cepat jawaban 
untuk pertanyaan berikut: Bagaimana TP dapat mendukung dan 
bekerja sama dengan ML sehingga dapat menyumbang pada 
tercapainya perubahan yang diinginkan dalam CD, pada tahun-
tahun yang akan datang?
Minta mereka menulis hasilnya dalam kartu. 
Minta peserta untuk berpasangan atau membentuk kelompok 
kecil 2—3 orang. Minta setiap pasangan/kelompok memilih 
dan mendiskusikan lima strategi yang dianggap terbaik untuk 
mendukung ML mencapai CD, dengan menggunakan hasil yang 
sudah dituliskan sebelumnya. 
Pasang matrix 2X3 yang besar di dinding atau gambar di papan 
tulis. Namun, jangan dulu menulis atau menjelaskan makna dari 
masing-masing kotak.
Undang setiap pasangan/kelompok untuk mempresentasikan 
strategi pilihannya dan tanyakan alasan pentingnya strategi itu. 
Fasilitasi diskusi tentang kekuatan dan kelemahan masing-
masing strategi yang disebutkan, sehingga menghasilkan daftar 
awal strategi program yang disepakati. 
Bila perlu, tulis ulang strategi-strategi yang disepakati dalam 
kartu.
Fasilitator kemudian menempelkan kartu-kartu tersebut pada 
kotak PS yang dianggap sesuai (kotak PS dipasang tanpa judul 
dan penjelasan sebelumnya). 
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Jelaskan arti baris pertama PS—strategi langsung—kepada 
semua peserta. 
Ajak peserta melihat hasil curah pendapat yang telah ditempel 
sebelumnya. Diskusikan apakah posisi kartu yang ada pada 
kotak-kotak baris pertama sudah tepat. Gunakan panduan 
pertanyaan berikut (lihat juga tabel 5) untuk meninjau posisi 
dan menambahkan strategi baru bila perlu. Fokuskan perhatian 
pada strategi yang perlu dilakukan di tahun pertama.

o Apa yang perlu kita lakukan untuk membantu ML agar 
mereka dapat langsung melakukan sesuatu?

o Apa yang perlu kita lakukan  untuk meningkatkan kapasitas 
ML sehingga mereka dapat memahami dan melakukan 
sesuatu yang baru atau dengan lebih baik?

o Apa yang perlu kita lakukan untuk mendukung dan 
mendampingi ML sehingga keterampilan dan nilai-nilai yang 
mereka peroleh dapat terus dipertahankan dan semakin 
dihayati?

o Strategi apa yang secara khusus dibutuhkan untuk 
memastikan perubahan perilaku ML terkait pengarusuta-
maan gender dapat terwujud?

Kemudian tempelkan hasil diskusi pada kotak yang sesuai.
Diskusikan kembali hasilnya sampai dicapai kesepakatan. 

Jelaskan arti baris kedua—strategi  tidak langsung—dari matriks 
PS. 
Ajak peserta melihat hasil diskusi yang sudah ditempel 

strategi-strategi tersebut sudah tepat posisinya dan memikirkan 
strategi-strategi tidak langsung lain yang masih perlu. Gunakan 
pertanyaan berikut sebagai panduan (lihat tabel 5) dan fokuskan 
diskusi pada strategi yang akan dilakukan pada tahun pertama. 

o Apa yang perlu dilakukan untuk mengubah kondisi 

bekerja lebih efektif? Dukungan kebijakan apa yang perlu 
ada?

o Apa yang dapat kita lakukan melalui media dan publikasi 
agar hasil dan pembelajaran ML dan program dapat 
disebarluaskan? Apa yang dapat dilakukan TP untuk 
membantu penyebarluasan hasil dan pembelajaran dari 
program?

o

o Dalam lingkungan ML, strategi apa yang secara khusus 
dibutuhkan untuk mendorong  perubahan perilaku berbagai 

adapeknakahiprebeknadpakisnagnedtiakretrotka
kelompok perempuan, miskin, dan terpinggirkan untuk 
mewujudkan kesetaraan gender dan keadilan sosial?

Apa saja jaringan yang perlu diikuti dan hubungan-
hubungan baru yang perlu dibina agar dampak program 
lebih luas dan berkelanjutan?
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Kemudian tempelkan hasil diskusi pada kotak yang sesuai. 
Ajak peserta untuk mendiskusikan kembali strategi tersebut dan 
menyepakatinya.

Pertanyaan kunci untuk memeriksa Peta Strategi

Peta Strategi

KAUSAL PERSUASIF SUPORTIF

Strategi 
yang 
ditujukan  
langsung 
kepada ML 
(Strategi 
Langsung)

Apa yang perlu 
kita lakukan untuk 
membantu  ML 
agar mereka 
dapat langsung 
melakukan 
sesuatu?  

Apa yang perlu 
kita lakukan  untuk 
meningkatkan  
kapasitas ML 
sehingga mereka 
dapat memahami dan 
melakukan sesuatu 
yang baru atau 
dengan lebih baik?

Apa yang perlu 
kita lakukan untuk 
mendukung dan 
mendampingi 
ML sehingga 
keterampilan dan 
nilai-nilai yang 
mereka peroleh dapat 
terus dipertahankan 
dan semakin dihayati?

Strategi 
yang 
ditujukan 
kepada 
lingkungan 
di mana 
ML bekerja 
(Strategi 
Tidak 
Langsung)

Apa yang perlu 
dilakukan untuk 
mengubah kondisi 
lingkungan atau 
kebijakan sehingga 
TP dan ML dapat 
bekerja lebih 
efektif? Dukungan 
kebijakan apa yang 
perlu ada?

Apa yang dapat kita 
lakukan melalui 
media dan publikasi 
agar hasil dan 
pembelajaran ML 
dan program dapat 
disebarluaskan?

Apa saja jaringan 
yang perlu diikuti dan 
hubungan-hubungan 
baru yang perlu 
dibina agar dampak 
program lebih luas 
dan berkelanjutan?

Tabel 5: Pertanyaan pemandu untuk Peta Strategi

 Apakah semua strategi sudah cukup memadai untuk 
mencapai perubahan-perubahan yang diinginkan pada ML?
Apakah strategi cukup lengkap, menyeluruh, dan realistis? 
Apakah campuran strategi yang akan dilakukan cukup 
memadai? 
Apakah strategi yang ada sudah cukup memadai untuk 
menjangkau pihak-pihak lain yang penting bagi kesuksesan 
program? Perubahan sosial adalah proses yang sangat 
kompleks dan melibatkan banyak faktor dan aktor. Strategi-
strategi tidak langsung  sangatlah penting untuk menjangkau 
faktor dan aktor lain di luar dukungan langsung kepada ML. 
Apakah TP memiliki sumber daya (manusia, waktu, dan 
biaya) yang memadai untuk melakukan semua strategi 
tersebut? Tinjau kembali aset-aset yang dimiliki TP dan 
aktor-aktor lain, serta kemampuan TP untuk memobilisasi 
sumber daya yang tersedia, baik dari dalam lembaga 
maupun luar lembaga. Jika sumber daya tidak cukup untuk 
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Tip Fasilitasi
Luangkan waktu untuk mengembangkan peta strategi dengan 
orang-orang yang akan terlibat di dalamnya. Kadang kala, tidak 
mudah bagi orang untuk memikirkan strategi lain yang belum 
pernah dilakukan sebelumnya (berpikir di luar kotak). Perlu 
waktu untuk memicu munculnya strategi-strategi baru.  
Tidak semua kotak dalam PS perlu terisi sama banyak. Jika 
ada kotak yang kosong, diskusikan dengan TP mengapa hal ini 
terjadi, dan perlu atau tidaknya untuk mengisi kotak tersebut. 
Bila perlu, lakukan permainan untuk membuka sesi, mendorong 
pemikiran ke arah kompleksitas sistem, dan ”perlunya strategi” 
untuk mengubah sistem.

Format Desain

OM menyediakan suatu standar rancangan format untuk PS. Lihat 
‘Lembar Rancangan 3: Peta Strategi’

Bahan-bahan pendukung:
Rumusan Visi, Misi, Capaian Dambaan, dan Penanda Perubahan. 
Hasil-hasil penjajakan: hasil analisis stakeholder, analisis sosial 
dan gender.
Tabel Peta Strategi.
Panduan pengarusutamaan gender.
Contoh-contoh PS dari program yang berbeda. 

melakukan semuanya, TP perlu menentukan prioritas kegiatan 
atau berupaya memaksimalkan hasil dari strategi-strategi yang 
dapat dilakukan.
Apakah strategi yang ditulis terlalu detail? Peta Strategi bukanlah 
daftar semua kegiatan yang akan dilakukan. 



87

T
e
o

ri
 d

a
n

 
L
a
ta

r 
B

e
la

k
a
n

g
R

a
n

ca
n

g
a
n

T
e
ra

ra
h

L
e
m

b
a
r

K
e
rj

a
L
a
n

g
k
a
h

N
o

l

Tabel dibawah ini menggambarkan Peta Strategi untuk salah satu mitra 
langsung dari program: Organisasi Siswa 

Mitra Langsung: Organisasi siswa untuk Kegiatan Ko-kurikuler

Strategi KAUSAL PERSUASIF SUPORTIF

Strategi 
Langsung

Dukungan dana 
dan bahan-
bahan untuk 
kegiatan OVC 
(kegiatan 
berkaitan
dengan kampus 
dan kegiatan 
penyuluhan) 

Pelatihan (mis: 
mengembangkan
ketrampilan, sikap 
dan nilai-nilai 
terkait dengan 
OVC, perencanaan, 
Monev, administrasi 
organisasi)

Proses bimbingan 
terus menerus 
(tindak lanjut, 
dukungan,
kunjungan,
penyelenggaraan 
kegiatan bersama, 
memfasilitasi
proses
pengembangan
jaringan antar 
klub dan kegiatan-
kegiatan klub di 
kampus)

Strategi 
Tidak
Langsung

Dukungan teknis 
untuk pembuatan 
dan penyebaran 
warta kampus. 

Menyediakan 
halaman untuk 
memuat  kegiatan 
kampus di website 
program 

Menciptakan
kesempatan-
kesempatan untuk 
membangun
jejaring (mis: 
menggagas
penelitian,
membangun
hubungan antara 
klub-klub di 
kampus dengan 
institusi lain, 
menyediakan 
informasi tentang 
kemungkinan 
melakukan
kunjungan atau 
konferensi)  

Contoh dari lapangan

Program VVOB: Program pendidikan untuk anak yatim dan 
anak-anak yang rentan (OVC: Orphans & Vulnerable Children)  
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SAHA: Program untuk meningkatkan kondisi 
penghidupan masyarakat pedesaan di Madagascar

SAHA bermaksud untuk mencapai visinya dengan cara memperkuat 
institusi dan organisasi-organisasi yang berkelanjutan. Misalnya 
dengan mendukung Pemerintah Kotamadya  (municipalities) (sebagai 
Mitra Langsung) agar dapat menyediakan layanan publik yang efektif 

praktek-praktek yang transparan dan akuntabel. Strategi pendukung 
dari Tim Pelaksana tercermin dalam berbagai kegiatan yang mereka 
kembangkan untuk mencapai berbagai penanda kemajuan.  Ada aksi 
langsung untuk mendukung Pemerintah Kotamadya, dan aksi tak 
langsung yang ditujukan kepada berbagai aktor penting lainnya, untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi Pemerintah Kotamadya. 
Tabel di bawah itu menggambarkan aksi-aksi yang dilakukan Tim 
Pelaksana untuk mendukung tercapainya dua penanda kemajuan bagi 
mitra langsungnya (Pemerintah Kotamadya). 

Penanda
kemajuan

Aksi Langsung Aktor lain Aksi tak langsung

1. Pemerintah  
Kotamadya 
mengembangkan
kapasitas
manajemen
teknis dan 
manajemen
operasionalnya.  

SAHA mendukung 
Pemerintah 
Kotamadya untuk 
meningkatkan
manajemen
internal,
personalia dan 
manajemen
informasi ( 
menyediakan 
perangkat, 
menyediakan kiat-
kiat metodologi 
(tips) untuk 
mengembangkan
modul pelatihan, 
dll.)

Kementrian 
Desentralisasi 

Sekolah 
Administrasi 
Negara 

Local
Development 
Fund (sebuah 
Lembaga donor 
lokal)

-SAHA melakukan 
pelatihan untuk 
mitra-mitranya 
agar kemampuan 
mereka sebagai tim 
pengarah (Board)
meningkat
-SAHA memberi 
dukungan input 
dalam proses 
perancangan 
modul pelatihan 
bagi Pemerintah 
Kotamadya. 
-SAHA mendukung 
upayapeningkatan 
kapasitas dari para 
pegawai  

2. Pemerintah 
Kotamadya 
menerapkan 
mekanisme
partisipatif untuk 
perencanaan,
implementasi
dan monitoring 
anggaran.  

SAHA mendukung 
Pemerintah 
Kotamadya 
dalam proses 
penganggaran 
(memberikan
saran-saran 
metodologis,
menyediakan 
perangkat yang 
tepat, berbagi 
pengalaman dan 
parktek-praktek 
cerdas yang 
terkait)

Para penyedia 
layanan

Municipalities
Support Center 

SAHA meningkatkan 
kapasitas para 
penyediaan layanan 
dan Municipalities
Support Center 
sehingga mereka 
dapat memberikan 
dukungan yang baik 
kepada Pemerintah 
Kotamadya. 

3. ...
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Bagaimana Tim Pelaksana akan bekerja dan mengorganisasi 
diri untuk mencapai misinya?

Perilaku Organisasi (PO) menjelaskan bagaimana suatu program 
akan beroperasi dan diorganisasi untuk memenuhi misinya. Perilaku 
Organisasi adalah perilaku-perilaku dan aksi-aksi yang dipraktikkan 
organisasi dan individu di dalamnya, baik formal maupun informal, 
dalam mengelola program dan organisasi sehingga menjadi lembaga 

Tindakan-tindakan itu dilakukan suatu organisasi untuk mendorong 
kreativitas dan inovasi, mencari cara-cara terbaik dalam membantu 
Mitra Langsung (ML), serta mempertahankan posisi dan peran 
khusus organisasi dalam dunia pembangunan. Singkatnya, PO 
menggambarkan bagaimana suatu organisasi dapat menjadi 
organisasi yang mumpuni, unggul, dan berkelanjutan. Di dalamnya 
termuat cara-cara organisasi beroperasi, upaya-upaya untuk 
meningkatkan kualitas produk atau pelayanan, serta upaya untuk 
menjaga keberlanjutan organisasi itu sendiri.

Organisasi harus mampu berubah dan beradaptasi jika ingin 
mendukung terwujudnya perubahan pada Mitra-Mitra Langsung-
nya. Oleh karena itu, organisasi harus bersedia melakukan proses 

organisasi pembelajar, sebuah organisasi harus berubah, bukan 

operasional), namun juga menjadi organisasi yang tetap relevan 
(mampu beradaptasi) dalam lingkungan dan konteks kerja 
organisasi, yang berubah secara cepat.  

Outcome Mapping (OM) mengusulkan delapan Perilaku Organisasi 
yang dianggap ideal.  

1. Menggali ide-ide dan peluang-peluang baru: orang-orang 
dalam organisasi akan selalu menggali ide, peluang, dan 
sumber-sumber baru yang relevan dengan program, dan juga 
akan membantu memenuhi misi organisasinya. 

2. Mencari umpan balik: selain sering berkomunikasi dengan 
Mitra Langsung-nya, program juga harus diarahkan untuk 
selalu mencari umpan balik dari aktor-aktor yang relevan, 
yaitu pihak-pihak lain yang memiliki keahlian dan pengetahuan 
di sektor/bidang kegiatan yang dilakukan organisasi. 

Langkah 7 Perilaku Organisasi

Apa itu Perilaku Organisasi?
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3. Mencari dukungan dari pihak yang lebih tinggi posisinya 
dalam organisasi: melakukan pendekatan dan presentasi 
kepada pihak-pihak yang memiliki posisi penting dalam 
organisasi, untuk mendapatkan dukungan mereka dalam 
pelaksanaan program. Lebih baik juga melibatkan mereka 
sebanyak mungkin dalam kegiatan untuk memperkuat rasa 
memiliki dan komitmen terhadap program.

4. Menguji dan memperbaiki produk, pelayanan, sistem, 
dan prosedur
yang diberikan organisasi, serta sistem dan prosedur organisasi 
untuk menjaga dan meningkatkan kualitasnya.

5. Menjaga hubungan baik dengan aktor-aktor yang sudah 
diajak bekerja sama: mempunyai sistem umpan balik untuk 
mendapatkan masukan berdasarkan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya—dari ML atau pihak-pihak yang dilayani atau 
yang sudah diajak bekerja sama—yang dapat memberikan 
nilai tambah pada program.

6. Berbagi pengetahuan dengan dunia luar: memiliki strategi 
penyebarluasan hasil dan pembelajaran program, baik secara 
internal maupun eksternal, dan melalui jaringan-jaringan yang 
relevan.

7. Bereksperimen untuk mencari inovasi-inovasi baru:
menyediakan ruang dan sumber daya untuk melakukan 
inovasi terkait arah program, perangkat dan metode yang 
sudah digunakan, serta menjajaki hubungan dengan pihak-
pihak baru untuk memperluas wawasan berpikir.

8. Menjadikan pembelajaran sebagai budaya/tradisi:
memperlakukan setiap intervensi program sebagai peluang 
untuk belajar, dengan menyediakan waktu dan sumber daya 



91

T
e
o

ri
 d

a
n

 
L
a
ta

r 
B

e
la

k
a
n

g
R

a
n

ca
n

g
a
n

T
e
ra

ra
h

L
e
m

b
a
r

K
e
rj

a
L
a
n

g
k
a
h

N
o

l

Contoh
1. Menggali ide-ide 

dan peluang-
peluang baru

Tim Pelaksana meneliti konteks, kecenderungan 
dan aktor-aktor terkait komoditas tertentu, serta 
pengembangan rantainya di Indonesia dan dunia. 
Tujuannya sebagai landasan informasi, meningkatkan 
program, serta menciptakan peluang-peluang 
bersinergi.

2. Mencari umpan 
balik

Tim Pelaksana melakukan konsultasi tentang ide-ide 
baru atau opini-opini tertentu kepada ahli-ahli dari 
luar organisasi—baik lokal maupun internasional—
terkait komoditas tertentu, organisasi produsen, 
kewirausahaan desa, serta pertanian berkelanjutan 
dan pengembangan rantainya. 

3. Mencari 
dukungan dari 
pihak yang lebih 
tinggi posisinya 
dalam organisasi

Tim Pelaksana melibatkan manajemen organisasi dan 
donor dalam proses perencanaan dan perancangan 
intervensi program, serta memberikan informasi 
secara terus menerus tentang kemajuan dan hasil-
hasil yang dicapai program. 

4. Menguji dan 
memperbaiki
produk,
pelayanan,
sistem, dan 
prosedur

Tim Pelaksana melakukan pertemuan tiap tiga bulan 
untuk mendiskusikan kemajuan yang sudah dibuat 
dan dukungan yang diberikan kepada Mitra-Mitra 
Langsung-nya. Tim Pelaksana melakukan pertemuan 
tiap enam bulan dengan Mitra-Mitra Langsung-nya 

sebelumnya dan meninjau ulang rencana enam bulan 
berikutnya. 

5. Menjaga 
hubungan baik 
dengan aktor-
aktor yang sudah 
diajak bekerja 
sama

Tim Pelaksana meninjau kembali strategi dukungan 
dan mekanisme relasinya dengan Mitra-mitra 
Langsung-nya setiap enam bulan, sekaligus menarik 
pembelajaran untuk perbaikannya. 

6. Berbagi 
pengetahuan
dengan dunia luar

Tim Pelaksana menyebarluaskan pembelajaran dan 
praktik-praktik program dengan berpartisipasi dalam 
berbagai konferensi, seminar, publikasi, website, 
dan blog. Staf program diundang sebagai tenaga 
ahli terkait isu-isu pertanian berkelanjutan dan 
pengembangan rantainya. 

7. Bereksperimen 
untuk mencari 
inovasi-inovasi
baru

Tim Pelaksana terus mengikuti perkembangan 
dan inovasi-inovasi terbaru serta pendekatan-
pendekatan partisipatif terkait pengembangan rantai 
pemasaran komoditas pertanian, perencanaan 
program, pembelajaran, manajemen informasi dan 
pengetahuan. Tim Pelaksana juga berani melakukan 
eksperimen-eksperimen dengan piranti-piranti, 
metode, dan cara kerja baru. 

8. Menjadikan 
pembelajaran
sebagai budaya/
tradisi

Tim Pelaksana ingin mengintegrasikan pembelajaran 
dalam budaya dan praktik berorganisasi. Organisasi 
melakukan investasi dalam pengembangan 
pengetahuan terkait pengembangan rantai pertanian 
dan bekerja sama dengan organisasi produsen 
menerapkan sistem monitoring dan evaluasi yang 
berorientasi pada pembelajaran, dan membangun 
kemitraan dalam pembelajaran. 
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Kedelapan perilaku organisasi yang disarankan dalam OM dapat 
digunakan sebagai panduan. Artinya hal-hal itu dapat digunakan 
langsung untuk mengembangkan PO. Pada praktiknya, dalam 
sebagian besar program sudah didiskusikan dan dikembangkan 
sendiri aspek-aspek PO yang dirasakan memadai, sesuai, dan relevan 
dengan konteks kerja. Dengan kata lain, sangatlah dimungkinkan 

Ingat!

Perilaku Organisasi (PO) bicara soal perubahan perilaku dan 
tindakan-tindakan yang dilakukan Tim Pelaksana (TP). PO 
memuat hal-hal terkait bagaimana TP harus berperilaku dan 
melakukan praktik-praktik berorganisasi. PO bukanlah strategi 
untuk mendukung Mitra Langsung! 

eksternal (misalnya: berbagi pembelajaran, mencari dukungan, 
dan mencari umpan balik). 

PO merupakan daftar praktik-praktik organisasi yang ideal yang 
akan didiskusikan dan diukur secara berkala. 

Bagaimana mengarusutamakan gender dalam Perilaku 
Organisasi?

Pengarusutamaan gender dalam Perilaku Organisasi (PO) penting, 
bukan semata karena sebagian besar program atau donor 
mensyaratkannya. Ini  seharusnya dilakukan karena  internalisasi 
nilai-nilai keadilan dan kesetaraan yang umumnya  selalu 
dicantumkan dalam visi dan misi lembaga. 

Pengarusutamaan gender dalam PO dapat dilakukan melalui cara-
cara berikut.

Penetapan arah strategi lembaga yang secara jelas menunjukkan 
keberpihakan pada tercapainya kesetaraan gender.
Pengembangan dan pemberlakuan kebijakan internal serta 
kebijakan  program yang menjamin terwujudnya kesetaraan 
gender. Misalnya mensyaratkan adanya analisis gender untuk 
setiap program dan kebijakan, memastikan adanya perlakuan 
yang sesuai untuk masing-masing kebutuhan laki-laki dan 
perempuan, dan diskriminasi positif terhadap pihak-pihak yang 
selama ini terpinggirkan. 
Selalu mengembangkan kemampuan dan mengikuti wacana 
gender dalam pembangunan, serta secara kritis melakukan 
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Memastikan terlibatnya perempuan dan kelompok terpinggirkan 
lainnya dalam proses konsultasi dan pencarian masukan demi 
menjaga relevansi dan efektivitas organisasi dalam mendorong 
kesetaraan gender.

Siapa yang perlu terlibat?
Tim Pelaksana
Staf organisasi yang lain, termasuk badan pengurus dan 
pelaksana

Monitoring Perilaku Organisasi 
Outcome Mapping (OM) didasarkan pada prinsip bahwa suatu 
program harus siap berubah bersama Mitra-Mitra Langsung-nya. Tim 
Pelaksana (TP) dalam organisasi harus semakin baik menjalankan 
tugasnya supaya dapat menanggapi dan memenuhi perubahan 
kebutuhan Mitra Langsung. Proses pemantauan Perilaku Organisasi 
(PO)  memberi kesempatan agar aksi program terpantau secara 
sistematis, sehingga pelaksana program dapat berpikir strategis 
bagaimana mereka akan memberikan kontribusinya dan siap 
melakukan penyesuaian bila perlu. 

Outcome Mapping menyediakan perangkat yang disebut Jurnal
Kinerja untuk memantau PO (Lembar Monitoring 4). Jurnal kinerja 
mencatat data-data tentang bagaimana program dalam organisasi 
dioperasikan untuk mencapai misinya. Satu jurnal kinerja dibuat 
untuk satu program dan diisi dalam pemantauan berkala (tiga, empat, 
atau enam bulan sesuai program). Pada jurnal ini dicatat semua 
informasi terkait tindakan-tindakan yang dilakukan dalam program 
untuk menjaga agar program tetap relevan dengan perkembangan, 
berkelanjutan, dan terhubung erat dengan lingkungannya. Data 
tentang praktik-praktik ini dapat dikumpulkan menggunakan 
indikator kuantitatif, kualitatif, atau kombinasi keduanya.  

Pengumpulan dan diskusi tentang Perilaku Organisasi mempunyai 
dua manfaat. 

1. Menyediakan kesempatan bagi Tim Pelaksana melakukan 

kondisi tersebut dapat ditingkatkan sehingga program 
menjadi lebih efektif. Intinya, hal ini terkait relevansi 
program dan bagaimana menjaga program tetap unggul 
dalam bidangnya. 

2. Mendorong terdokumentasinya hasil-hasil tak terduga yang 

terduga ini dapat berperan penting bagi kelangsungan suatu 
program dan memberi masukan tentang arah program yang 
akan datang.
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kerja selanjutnya. Jika dikumpulkan secara teratur dan rutin, 
informasi ini dapat dipakai untuk mengukur apakah program telah 
memberikan kontribusi maksimal terhadap tercapainya tujuan dan 
menyesuaikannya bila perlu. Untuk memaksimalkan manfaat jurnal 
kinerja sebagai perangkat pembelajaran dan pengelolaan program, 
dalam setiap proses monitoring, TP tidak saja bertanya: “Seberapa 
baik kita sudah melakukannya?.” Namun juga dilanjutkan dengan, 
“Bagaimana kita dapat meningkatkannya?” Fungsi ganda ini 
dimanfaatkan untuk membangun kapasitasnya sendiri agar menjadi 
lebih efektif.  

semua hal yang dapat dilakukan untuk menjaga kapasitas mereka, 
guna mendukung mitra-mitranya secara memadai (lihat Lembar 
Monitoring 6). 

Tujuan sesi

yang akan digunakan dalam organisasi agar program lebih 
efektif. 

Tahap-tahap perumusan Perilaku Organisasi 

Persiapan
Jelaskan konsep Perilaku Organisasi (PO) dan tujuan sesi. 
Siapkan Misi. Jika perlu, lakukan sesi singkat untuk melihat 
kembali Misi berdasarkan hasil-hasil diskusi tentang Capaian 
Dambaan (CD), Penanda Kemajuan, and Peta Strategi. Beberapa 
elemen Misi mungkin perlu disesuaikan. Pasanglah versi akhir 
dari Misi.
Jelaskan secara singkat tentang siapa saja Mitra Langsung (ML) 
program dan CD yang diharapkan dari masing-masing ML, serta 
Peta Strategi untuk mereka.  
Pasang semua di tempat yang mudah dilihat. Lebih baik jika 
’Lembar Rancangan 2’ dan ’Lembar Rancangan 3’ dari masing-
masing ML sudah disiapkan dan dibagikan kepada peserta.  

Menggali Perilaku Organisasi 
Bagi semua peserta dalam kelompok yang terdiri dari sekitar 
lima orang. 

Bagaimana Memfasilitasi Perumusan Perilaku Organisasi? 
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Dalam masing-masing kelompok, minta mereka mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan berikut kemudian menuliskan hasilnya 
untuk dipresentasikan kepada kelompok lain.

o Hal-hal umum apa yang penting bagi organisasi agar 
tetap relevan, inovatif, dan berkelanjutan? (Jelaskan 
istilah-istilah ini dalam bahasa setempat bila perlu).

o Dengan merujuk pada yang ingin dicapai dalam Misi dan 
Peta Strategi , diskusikan:

Praktik-praktik apa yang sudah ada saat ini dalam 
organisasi, yang berperan menjaga organisasi 
tetap dapat memberikan pelayanan terbaik?
Hal-hal apa yang masih perlu dan dapat 
dikembangkan untuk menjadikan organisasi lebih 
baik, sekaligus memberikan pelayanan lebih baik 
kepada mitra? 

Minta masing-masing kelompok untuk menuliskan hasil dan 
mempresentasikannya. Lalu, ajak semua peserta mendiskusikan 
dan menyepakati berbagai aspek Perilaku Organisasi yang akan 
digunakan dan alasannya. Tuliskan hasilnya dalam kartu dan 
tempelkan.

Tunjukkan dan jelaskan delapan aspek Perilaku Organisasi yang 
disarankan dalam Outcome Mapping.
Ajak peserta mendiskusikan delapan aspek Perilaku Organisasi, 
dan melihat kembali apakah praktik-praktik yang mereka 
sepakati sebelumnya sudah sesuai atau tidak. Jika sesuai, ajak 
peserta menulis atau memilih rumusan yang paling pas. Jika 
ada perilaku atau praktik yang tidak penting, usulkan untuk 
menghapusnya. Jika ada hal yang belum masuk, usulkan untuk 
menambahkan perilaku baru. 
Diskusikan kembali dan sepakati daftar Perilaku Organisasi. 
Daftar itu dapat terdiri atas campuran antara delapan aspek 
yang disarankan dalam OM dengan Perilaku Organisasi yang 
didiskusikan sebelumnya. Atau, daftar tersebut benar-benar 
perilaku-perilaku organisasi yang dirumuskan sendiri asalkan 
sesuai tujuan pengembangan PO. 
Untuk setiap jenis Perilaku Organisasi, ajak peserta 
menambahkan aksi-aksi PO yang sudah dilakukan (kalau ada) 
dan yang akan dilakukan tahun depan. Daftar ini akan menjadi 
dasar pemantauan PO. 

PERILAKU
ORGANISASI

Praktik-praktik dalam 
organisasi  saat ini

Praktik-praktik yang akan 
dilakukan berikutnya  

1.

2.

...
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Pertanyaan Kunci untuk memeriksa Perilaku Organisasi

Tips-Tips Fasilitasi
Keterlibatan semua staf perlu untuk meningkatkan rasa memiliki 
dan menjamin bahwa praktik-praktik PO akan dilaksanakan. 

Sangat penting melibatkan pimpinan organisasi, termasuk 
badan pengurus, agar rencana mendapat dukungan mereka 
sepenuhnya.

Format desain
Lembar Monitoring 4 menyediakan tabel untuk menuliskan hasil 
perilaku organisasi yang disepakati. 

Bahan-bahan pendukung:
Desain format Perilaku Organisasi
Misi Tim Pelaksana dan Capaian Dambaan program

Apakah semua rencana aksi  tersebut dapat dilakukan, praktis, 
dan realistis? 

Apakah PO benar-benar sesuai dengan mandat organisasi dan 
akan membantu Tim Pelaksana (TP) menjadikan organisasinya 
berfungsi lebih baik?

Apakah PO sesuai dengan konteks tempat TP beroperasi?

Apakah ada prasyarat atau sumber daya tertentu yang harus tersedia 
untuk menerapkan PO tersebut? Apakah syarat itu dapat dipenuhi 
sehingga rencana ini dapat dilakukan?
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Contoh dari Lapangan

Perilaku Organisasi Deskripsi

Membina dan 
mengembangkan
proses-proses
partisipatif

Mendorong praktek-
praktek inovatif

Melakukan penilaian 
dan mendesain 
(ulang) proses-
proses, kegiatan 
dan materi-
materi pendidikan 
lingkungan

Berbagi
kebijaksaaan
terbaik Anda kepada 
dunia

Menjadikan
pembelajaran/

budaya organisasi 
organisasi

St2eep: Program Pendidikan Lingkungan di Zimbabwe

Berdasarkan 8 Perilaku Organisasi yang diusulkan (dalam buku 
Panduan OM), Tim Pelaksana St2eep memilih dan menyesuaikan 
Perilaku-perilaku organisasi yang sesuai dengan konteks dan program 
mereka. Pada akhirnya mereka memilih 5 perilaku organisasi untuk 
dikembangkan.  

Contoh Perlaku Organisasi

Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan untuk 
memperkuat kerjasama tim Membangun  
kerjasama dan relasi dengan mitra-mitra 
Menyediakan sumberdaya yang cukup untuk 
proses-proses pengambilan keputusan secara 
partisipatif Menerapkan model komunikasi 
terbuka Menyediakan sumberdaya yang  
memadai untuk program pengembangan  
kapasitas staff

Secara aktif mencari gagasan-gagasan baru, 
kesempatan dan sumber-sumber untuk       
pendidikan lingkungan  Menguji coba berbagai 
gagasan baru dan mengembangkan praktek-
praktek inovatif sesuai dengan konteks   
setempat Aktif mencari pendapat, informasi 
dan umpan balik dari berbagai informan kunci. 
Berinisiatif melakukan dan berpartisipasi 
dalam penelitian

Menerapkan mekanisme refleksi dan         
pembelajaran organisasi Menghubungkan 
Proses    Monitoring dan Evaluasi dengan 
perencanaan dan pengambilan keputusan 
Menerapkan budaya untuk melakukan 
praktek-praktek evaluatif dan evaluasi diri. 

Meninjau ulang layanan yang diberikan tim 
pelaksana untuk melakukan perbaikan secara 
terus menerus Merancang proses-proses 
pengelolaan yang sesuai dengan konteks 
setempat

Mengkomunikasikan kemajuan program   
Membuat penerbitan secara teratur: 
kalawarta/ buletin, lokakarya, konferensi, dll. 
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Capaian Dambaan VECO Indonesia

VECO Indonesia ingin mengembangkan proses berbagi ilmu dan 
pembelajaran menjadi bagian integral dari budaya dan praktik-praktik 
organisasi. Hal ini bertujuan supaya VECO Indonesia dapat memberikan 
dukungan efektif pada program-program yang dilakukan dan memperkuat 
kapasitas Mitra-Mitra Langsung-nya sehingga mereka dapat mengelola 
programnya secara efektif. VECO Indonesia berbagi pengetahuan dan 
keahliannya dengan para Mitra Langsung dan pemangku kepentingan 
lainnya melalui publikasi, lokakarya, dan partisipasi aktif dalam jaringan, 
forum-forum, dan aliansi pembelajaran. 

Penanda Kemajuan VECO Indonesia

1 Memastikan semua staf memiliki pemahaman cukup tentang misi, nilai-nilai, 
prinsip serta tujuan program VECO Indonesia yang baru. 

2 Secara terus menerus meningkatkan prosedur dan sistem komunikasi 
internal.

3 Mengembangkan kemitraan yang terbuka dan memastikan adanya 
mekanisme umpan balik antara VECO Indonesia dan Mitra-Mitra Langsung-
nya.

4 Melembagakan metode-metode dan praktik-praktik yang berorientasi pada 
pembelajaran ke dalam prosedur, sistem manajemen, dan operasional.

5 Mengembangkan serta menerapkan sistem yang terintegrasi untuk  
monitoring dan pembelajaran.

6 Membuat sistem manajemen informasi untuk mengumpulkan, menyebarkan, 
serta menangkap informasi-informasi dan pengetahuan dari program.

7 Secara teratur berinteraksi dinamis dengan berbagai inisiatif untuk 
menghasilkan pengetahuan baru dan pembelajaran (penelitian, 
eksperimen). Hal ini juga bertujuan memperoleh pengetahuan serta 
pemahaman tentang praktik-praktik, prosedur, dan konsep-konsep inovatif. 

8 Secara teratur mendokumentasikan dan mempublikasikan pengalaman, 
pembelajaran, pengalaman lapangan, kasus-kasus, dan praktik-praktik yang 
baik melalui berbagai format dan materi publikasi.

9 Mengembangkan serta menerapkan strategi komunikasi eksternal. Juga 
menyebarluaskan pengalaman, laporan, dan publikasi ke dunia luar (melalui 
jaringan, forum elektronik, website, blog, …) 

10 Mengembangkan kebijakan kesetaraan gender untuk VECO Indonesia dan 
program-programnya. Juga menerapkan kesetaraan gender dalam kebijakan 
staf serta strategi dan pendekatan program. 

11 Secara aktif berpartisipasi dalam konferensi dan lokakarya untuk 
mempresentasikan makalah, memfasilitasi sesi, dan hadir sebagai ahli yang 
diundang pihak lain. 

12 Secara aktif berpartisipasi dalam jaringan-jaringan yang relevan, aliansi, 
dan platform multipihak. 

Suatu pendekatan alternatif untuk merumuskan Perilaku 
Organisasi
VECO Indonesia mencoba suatu cara yang berbeda untuk 
mengembangkan Perilaku Organisasi. VECO Indonesia memutuskan 
mengembangkan Capaian Dambaan lembaga untuk menggambarkan 
Perilaku Organisasi ideal yang ingin dicapai dan mengembangkan 
Penanda Kemajuan sebagai dasar monitoring diri secara rutin. 
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Proses Monitoring
OM mendorong agar proses monitoring dipertimbangkan selama 
tahap perencanaan program. Itulah sebabnya, setelah proses RT 
Tim Pelaksana perlu mulai mengembangkan kerangka monitoring.

Outcome Mapping memadukan monitoring terhadap proses dan 
monitoring terhadap capaian dengan memantau hal-hal berikut. 

1. Kemajuan ML ke arah terwujudnya capaian program (perubahan 
perilaku, tindakan, kegiatan, dan hubungan dari orang-orang, 
kelompok dan organisasi yang bekerjasama secara langsung 
dengan program). 

2. Strategi program untuk mendukung capaian (strategi-strategi 
yang dilakukan oleh program untuk mendorong perubahan 
pada mitra-mitranya). 

3. Perilaku organisasi yang digunakan (bagaimana program 
tersebut berfungsi sebagai suatu unit organisasi). 

Prioritas Monitoring
Menetapkan kerangka monitoring dimulai dengan menetapkan 
prioritas pemantauan program. Mengumpulkan berbagai informasi 
terkait beragam isu yang ada dalam program memang menarik. 
Tapi ini tidak praktis. Jadi perlu dibuat prioritas agar tidak terjadi 
pemborosan sumber daya manusia maupun keuangan. 

Catatan Singkat untuk Monitoring 
dan Evaluasi dalam OM
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Untuk menetapkan prioritas, Tim Pelaksana harus mendiskusikan 
kegunaan dari informasi: Bagaimana data hasil monitoring akan 
digunakan? Siapa yang akan menggunakan data itu? Kapan informasi 
itu diperlukan?

‘Lembar Monitoring 1: Rencana Monitoring’ menunjukkan contoh 
tabel yang dapat membantu Tim Pelaksana untuk membuat prioritas 
tentang setiap jenis informasi yang disebutkan di atas. Tim Pelaksana 
harus berusaha untuk menjaga agar data yang dibutuhkan tidak 
terlalu banyak supaya bisa dikelola dengan baik dan berkelanjutan. 

Jurnal
Berdasarkan prioritas-prioritas ini, lembar pengumpulan data 
(jurnal) dikembangkan untuk mengikuti Jejak Capaian, Strategi, 
dan/atau Perilaku Organisasi. 

Ada tiga perangkat pengumpulan data yang digunakan untuk 
melakukan pemantauan secara terus menerus: 

- Jurnal Capaian  (Lembar Monitoring 2) untuk mengumpulkan 
data tentang pencapaian Mitra Langsung terhadap Penanda 
Kemajuan. 

- Jurnal strategi (Lembar Monitoring 3) untuk mengumpulkan 
data tentang tindakan yang perlu dilakukan program untuk 
mendukung Mitra-Mitra Langsungnya. 

- Jurnal Kinerja (Lembar Monitoring 4) untuk mengumpulkan 
data tentang Perilaku Organisasi yang digunakan, untuk 
menjaga agar program tersebut tetap relevan, innovatif, 
berkelanjutan, dan terhubung dengan lingkungannya. 

OM membantu program merancang perangkat pengumpulan data 
ini. Namun manfaat dan kegunaannya akan sangat tergantung pada 
pemakaiannya dalam pengelolaan dan sistem pelaporan program, 
serta pada komitmen anggota tim untuk mengumpulkan data secara 

Pertanyaan-Pertanyaan Terkait Perencanaan dan Manajemen 
Selama merancang monitoring, disarankan agar Tim Pelaksana juga 
memastikan pembelajaran yang diperoleh dari monitoring. Berbagai 
jurnal yang disebutkan di atas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-
kegiatan mendatang. Maka, untuk masing-masing jenis jurnal, 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan perencanaan 
dan manajemen. Pertanyaan  berikut ini dapat digunakan dalam 
pertemuan monitoring setelah selesai mengisi jurnal-jurnal itu.
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Beberapa pertanyaan yang dapat digunakan:

Meninjau kembali Logika Program 

Sangatlah perlu untuk meninjau kembali logika program secara 
berkala guna memastikan agar program tetap relevan. Berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh, perlu dilihat apakah ML baru telah 
ditambahkan, atau justru ada ML yang dihilangkan; dan apakah Visi, 
Misi, Capaian Dambaan, dan Penanda Kemajuan masih masuk akal. 

Perubahan-perubahan pada logika program dapat dimasukkan ke 
dalam dokumen yang ada (misalnya Lembar Rancangan 1 perlu 
direvisi). Hal ini dapat dilakukan sesering mungkin bila dianggap 
perlu oleh Tim Pelaksana. Perubahan dapat berupa perubahan kecil 
maupun besar tergantung keinginan tim.

Namun, disarankan agar Tim Pelaksana juga memasukkan 
pertimbangan-pertimbangan dari pihak luar dalam proses ini 
(misalnya pandangan dari ML, tenaga ahli yang sesuai, pengelola, 

hasil monitoringnya. 

Kegiatan-kegiatan untuk meninjau kembali logika program, tidak 
dimaksudkan untuk dilakukan dalam lokakarya RT. Lembar data 
ini akan digunakan setelah program mempunyai cukup data dalam 
jurnal-jurnal monitoringnya. 

Pertanyaan-pertanyaan pemandu untuk meninjau kembali logika 
program (yang telah dirumuskan melalui RT) antara lain: 

Apa yang telah kita lakukan dengan sangat baik dan apa yang 
harus kita teruskan?
Apa yang telah kita lakukan dengan cukup baik atau masih 
kurang baik dan apa yang masih dapat kita perbaiki?
Apakah strategi atau praktik-praktik yang perlu kita tambahkan? 
Apakah strategi atau praktik/perilaku yang perlu kita tinggalkan/ 
hentikan (yaitu yang tidak menghasilkan, atau membutuhkan 
terlalu banyak upaya dan sumber daya untuk mendapatkan 
hasil)?
Siapa yang bertanggung jawab? Kapan perlu dilakukan? 
Adakah isu-isu yang muncul dan perlu dievaluasi secara lebih 
mendalam? Apa? Kapan? Mengapa?
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Rencana Evaluasi 

Rencana Evaluasi memberi gambaran singkat tentang elemen-
elemen utama evaluasi yang akan dilakukan oleh program. Rencana 
Evaluasi memberikan garis besar tentang isu-isu, bagaimana 
temuan akan digunakan, pertanyaan-pertanyaan kunci, sumber 
informasi, metode evaluasi, tim evaluasi, waktu pelaksanaan, 
dan perkiraan biaya yang dibutuhkan. Informasi yang ada dalam 
Rencana Evaluasi akan menjadi panduan dalam merancang evaluasi 
program. Jika akan menggunakan evaluator eksternal, informasi itu 
dapat digunakan untuk menyusun ToR dalam kontrak evaluator.  

Diskusi tentang berbagai elemen evaluasi, akan membantu Tim 
Pelaksana program untuk merencanakan evaluasi yang temuannya 
akan benar-benar bermanfaat. Baik secara resmi atau tidak, Tim 
Pelaksana program harus memastikan agar evaluasi benar-benar 
relevan dengan kebutuhannya, supaya tidak ada pemborosan 
sumber daya manusia dan keuangan.  

Lembar Evaluasi 1 menyediakan contoh tabel yang dapat memandu 
Tim Pelaksana mengembangkan Rencana Evaluasi. 

Visi Apakah visi masih mencerminkan minpi atau cita-
cita program? 

Misi Apakah misi ini merupakan kontribusi terbesar yang 
dapat dibuat oleh program?  Apakah kita sedang 
melakukannya? Jika ya, mengapa? Jika tidak, men-
gapa? Apakah kita perlu menambahkan hal baru 
atau justru ada yang perlu dihilangkan?

Mitra Langsung Apakah mereka ini benar-benar pihak yang bekerja 
sama secara langsung dengan kita? Apakah kita 
perlu bekerja sama dengan pihak yang lain?

Capaian Dambaan Apakah pernyataan ini secara akurat menggambar-
kan tentang bagaimana ML secara ideal akan ber-
tindak untuk menyumbang pada terwujudnya Visi?

Penanda Kemajuan Apakah tahapan-tahapan perubahan yang kita 
tetapkan sebelumnya benar-benar akurat dan ber-
guna? Sekarang adakah yang perlu kita tambahkan 
atau kita hilangkan? 

Strategi Apa yang telah kita rencanakan untuk dilakukan? 
Apakah kita telah menjalankan kegiatan-kegiatan 
tersebut? Jika ya, mengapa? Jika tidak, mengapa?

Perilaku Organisasi Apakah kita sudah melakukan segala yang dapat 
kita lakukan untuk mempertahankan kemampuan 
kita dalam mendukung Mitra-Mitra Langsung? 
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4 Lembar Kerja Outcome Mapping 

Lembar Rancangan 1: Kerangka Program 

V ISI :

M ISI :

M ITRA  L AN G SU N G  1: C AP AIAN  D A M B AAN  1:

M ITRA  L AN G SU N G  2: C AP AIAN  D A M B AAN  2:

M ITRA  L AN G SU N G  3: C AP AIAN  D A M B AAN  3:

M ITRA  L AN G SU N G  4: C AP AIAN  D A M B AAN  4:
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Lembar Rancangan 2:  Penanda Kemajuan

C AP AIAN  D A M B AAN

B E RH ARAP  SE G E RA  M E L IH AT  [ML ..]:

1

2

3

4

I N G IN  M E L IH AT  [ML ..]:

5

6

7

8

9

10

11

12

M E N D A M B AK AN  U N TU K  M E L IH AT  [ML …]:

13

14

15
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Lembar Rancangan 3:  Peta Strategi

C AP AIAN  D A M B AAN

S TRATE G I K AU SA L P E RSU ASIF S U P ORTIF

S TRATE G I  
L AN G SU N G

S TRATE G I  
TI D AK  

L AN G SU N G
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Lembar Rancangan 4:  Perilaku Organisasi 

D E L AP AN   P E RI L AK U  ORG AN ISASI  K E G IATAN  U TA M A

1. Menggali ide-ide dan 
peluang-peluang baru

2. Mencari umpan balik

3. Mencari dukungan dari 
pihak yang lebih tinggi 
posisinya dalam organisasi

4. Menguji dan memerbaiki  
produk, pelayanan, sistem, 
dan prosedur

5. Menjaga hubungan dengan 
aktor-aktor yang sudah 
diajak bekerja sama

6. Berbagi pengetahuan 
dengan dunia luar

7. Bereksperimen untuk 
mencari inovasi-inovasi 
baru

8. Menjadikan pembelajaran 
sebagai budaya/tradisi
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Lembar Monitoring 2: Jurnal Capaian 

JANGKA WAKTU (MULAI/SAMPAI) :

KONTRIBUTOR : 

CAPAIAN DAMBAAN :

R E N D AH  ( R )=

S E D AN G  ( S )=

T IN G G I  ( T ) =

R  S T

B E RH ARAP  SE G E RA  M E L IH AT

O  O  O 1

O  O  O 2

O  O  O 3

O  O  O 4

I N G IN  M E L IH AT

O  O  O 5

O  O  O 6

O  O  O 7

O  O  O 8

O  O  O 9

O  O  O 10

O  O  O 11

O  O  O 12

M E N D A M B AK AN  U N TU K  M E L IH AT

O  O  O 13

O  O  O 14

O  O  O 15
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DESKRIPSI PERUBAHAN

FAKTOR-FAKTOR DAN AKTOR-AKTOR YANG BERKONTRIBUSI PADA 
PENCAPAIAN VISI

SUMBER PEMBUKTIAN 

PEMBELAJARAN SERTA PERUBAHAN DAN TANGGAPAN YANG 
DIHARAPKAN DARI PROGRAM 
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Lembar Monitoring 3:  Jurnal Strategi 

PERIODE (MULAI/SAMPAI):

PESERTA MONITORING:

STRATEGI YANG AKAN DIPANTAU

DESKRIPSI
KEGIATAN

(APA YANG SUDAH 
DILAKUKAN?
DENGAN SIAPA? 
KAPAN?)

EFEKTIVITAS?

(BAGAIMANA
KEGIATAN ITU 
BERPENGARUH
TERHADAP
PERUBAHAN PADA 
ML?)

KELUARAN

TINDAK
LANJUT ATAU 
PERUBAHAN YANG 
DIPERLUKAN

PEMBELAJARAN
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Lembar Monitoring 4: Jurnal Kinerja 

PERIODE (MULAI/SAMPAI):

PESERTA MONITORING:

PERILAKU  1. MENGGALI IDE-IDE DAN PELUANG-PELUANG 
BARU

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

PERILAKU  2.  MENCARI UMPAN BALIK

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

PERILAKU 3. MENCARI DUKUNGAN DARI PIHAK YANG LEBIH 
TINGGI POSISINYA DALAM ORGANISASI

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

PERILAKU 4.  MENGUJI DAN MEMERBAIKI  PRODUK, 
PELAYANAN, SISTEM, DAN PROSEDUR

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:
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PERILAKU 5.  MENJAGA HUBUNGAN DENGAN AKTOR-AKTOR 
SUDAH DIAJAK BEKERJA SAMA

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

PERILAKU 6.  BERBAGI LAH PENGETAHUAN DENGAN DUNIA 
LUAR

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

PERILAKU 7.  SELALU BEREKSPERIMEN UNTUK MENCARI 
INOVASI-INOVASI BARU

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

PERILAKU 8.  MENJADIKAN PEMBELAJARAN SEBAGAI BUDAYA/
TRADISI

CONTOH ATAU INDIKATOR: 

BUKTI/SUMBER PEMBUKTIAN:

PEMBELAJARAN:

TANGGAL MONITORINg  BERIKUTNYA: 
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Lembar Monitoring 6: Meninjau Kembali Logika 
Program

Logika program sangat perlu untuk ditinjau kembali secara teratur guna 
memastikan program tetap relevan dengan keadaan. Berdasarkan pengalaman 
dalam pelaksanaan program, bisa dilihat apakah ada Mitra Langsung yang perlu 
ditambahkan atau justru dihentikan; dan apakah Visi, Misi, Capaian Dambaan, 
dan Penanda Kemajuan masih cukup tepat dengan kondisi terkini. Jika ada 
perubahan-perubahan pada logika program, maka perubahan tersebut harus 
didokumentasikan. Misalnya dengan merevisi lembar rancangan 1. 
Peninjauan kembali ini dapat dilakukan sesering mungkin, jika dirasa perlu. Dan 
dapat dilakukan dengan cara yang ringan atau sangat serius, sesuai keinginan 
Tim Pelaksana. Namun demikian, akan lebih baik kalau proses tersebut juga 
memasukkan pendapat dari pihak lain (misalnya: pandangan dari Mitra Langsung, 
pakar yang sesuai dengan daerah atau program itu, manajer, dan donor). Tim 

monitoring yang 
dilakukan. Kegiatan ini tidak akan digunakan dalam lokakarya Rancangan Terarah. 
Lembar ini hanya dipakai oleh program setelah Tim Pelaksana mengumpulkan 
cukup banyak data dari berbagai jurnal. 

Proses diskusi dapat dilakukan sebagai berikut.

1. Baca Visi Apakah visi masih mencerminkan mimpi yang ingin dicapai oleh 
program? 

2. Baca Misi Apakah misi ini merupakan kontribusi terbesar yang dapat 
diberikan oleh program? Apakah kita sudah melakukannya? Jika 
ya, mengapa? Jika tidak, mengapa? Perlukah kita menambahkan 
sesuatu atau menghilangkan sesuatu dari misi ini? 

3. Tinjau ulang Mitra 
Langsung

Apakah mereka pihak-pihak yang bekerja sama secara langung 
dengan kita? Apakah kita perlu bekerja sama secara langsung 
dengan pihak lainnya? 

4. Tinjau ulang  
Capaian
Dambaan

Apakah Capaian Dambaan ini secara tepat menggambarkan 
perubahan ideal yang dapat dilakukan oleh Mitra Langsung yang 
menyumbang pada tercapainya Visi? 

5. Tinjau ulang 
Penanda 
Kemajuan

Apakah proses perubahan yang kita tetapkan dan sepakati tepat 
dan bermanfaat? Adakah di antara Penanda Kemajuan itu yang 
perlu dihilangkan atau justru perlu ditambah Penanda Kemajuan 
baru?

6. Tinjau ulang Peta  
Strategi

Apa yang dulu ingin kita lakukan? Apakah kita telah 
melaksanakan kegiatan yang direncanakan itu? Jika ya, 
mengapa? Jika tidak, mengapa?

7. Tinjau ulang 
Perilaku 
Organisasi

Apakah kita sudah melakukan segala-galanya sesuai dengan 
kemampuan kita untuk mendukung Mitra-Mitra Langsung? 
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ACCESS Australian Community-development and Civil Society 
Strengthening Scheme 

AI Appreciative Inquiry
APBD Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
CD Capaian Dambaan
Fasdes Fasilitator Desa
GP3A Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air
HRM Human Resource Management
IDRC International Development Research Centre
IM Information Management
KM Knowledge Management
LEISA Low External Input Sustainable Agriculture 
LFA Logical Framework Analysis
LSM Lembaga Swadaya Masyarakat
M&E Monitoring & Evaluation
ML Mitra Langsung
MS Mitra Strategis
MSC
Musrenbang Musyawarah Rencana Pembangunan 
OM Outcome Mapping
OMS Organisasi Masyarakat Sipil
OVC Orphans and Vulnerable Children 
Perdes Peraturan Desa
PK Penanda Kemajuan
PLA Planning Learning and Accountability 
PM Penerima Manfaat
PO Perilaku Organisasi
PRA Participatory Rural Appraisal
PS Peta Strategi
RBM Result Based Management
RT Rancangan Terarah
RTH Ruang Terbuka Hijau
SAC Sustainable Agriculture Chain
SACD Sustainable Agriculture Chain Development
SLA Sustainable Livelihood Analysis
SOP Standard Operational Procedures
SWOT Strength, Weakness, Opportunity and Threat
TKLD Tata Kepemerintahan Lokal Demokratis
TP Tim pelaksana
VECO-I
VVOB Flemish Association for Development Cooperation and 

Technical Assistance

Daftar Singkatan



Project (India), KRKP (Indonesia), PRIMA (Indonesia), Yayasan Bahtera 

dan organisasi berikut: VECO Indonesia (Indonesia), ACCESS Phase II 
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